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Dari hasil observasi penelitian pada sekolah MIN 11 Banda Aceh di kelas IV-2, 
pada saat proses belajar mengajar guru masih menggunakan metode ceramah dan 
percobaan pada pembelajaran IPA. Hal ini masih kurang efektif mengingat bahwa 
siswa tidak terlibat langsung dengan sumber pembelajaran secara maksimal. 
Kemudian juga aktivitas siswa yang cenderung pasif pada saat proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, penulis mencoba melakukan upaya untuk 
menciptakan proses belajar mengajar yang lebih efektif dengan menerapkan 
metode discovery learning. Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah (1)  Untuk 
mengetahui bagaimana Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, (2) untuk 
mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dan(3) 
untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui metode 
pembelajaran discovery learning pada Tema Peduli Terhadap Mahkluk Hidup di 
Kelas IV-2 MIN 11 Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa: (1) aktivitas guru pada siklus 1 memperoleh nilai 70,19% dalam kategori 
cukup, siklus II meninggkat dengan nilai 93,96% dalam kategori baik sekali. (2) 
aktivitas siswa pada silkus 1 memperoleh nilai 70,37% dalam kategori cukup pada 
siklus II meningkat menjadi 91,66% berada dalam kategori baik sekali. (3) hasil 
tes siswa pada siklus 1 sebesar 70,27% berada dalam kategori kurang, dan pada 
siklus II meninggkat menjadi 86,48% dalam kategori baik sekali, siswa telah 
tuntas secara klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan metode discovery learning pada tema “Peduli Terhadap Makhluk 
Hidup”dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikelas IV MIN 11 Banda Aceh. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri menjadi warga negara 
yang demokratis serta tanggung jawab, Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 
2003.
1
 
Undang-Undang  Nomor 14 tahun 2005, tentang guru menjelaskan bahwa 
Pembangunan Nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman, 
bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur, dan beradab 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
tahun 1945. 
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spritual seseorang agar mau belajar dengan 
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan 
moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang 
____________ 
1
Abudin Nata, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 1. 
 
2 
 
pada prinsipnya menggambarkan aktivitas guru, sedangkan pembelajaran 
menggambarkan aktivitas peserta didik.
2
 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Hasil dari belajar adalah adanya perubahan sikap dan 
tingkah laku pada diri orang itu disebabkan terjadinya perubahan pada tingkat 
pengetahuan, keterampilan dan sikapnya. Perubahan tersebut hendaknya terjadi 
sebagai akibat interaksi dengan lingkungannya, tidak karena proses pertumbuhan 
fisik atau kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-
obatan. Pengaruh tersebut harus bersifat relatif permanen,tahan lama dan mantap, 
tidak berlangsung sesaat saja.
3
 
Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu sistem pendidikan 
di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu 
terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan. 
Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan. Sejalan dengan 
kemajuan tersebut, maka dewasa ini pendidikan di sekolah-sekolah telah 
menunjukkan perkembangan yang sagat pesat. Perkembangan itu terjadi karena 
terdorong adanya pembaharuan tersebut, sehingga di dalam pengajaranpun guru 
selalu ingin menemukan metode dan peralatan baru yang dapat memberikan 
semangat belajar bagi semua peserta didiknya. Bahkan secara keseluruhan dapat 
dikatakan bahwa pembaharuan dalam sistem pendidikan yang mencakup seluruh 
komponen yang ada. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar 
____________ 
2
Abudin Nata, Strategi Pembelajaran,…, h. 85. 
 
3
Arif Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009 ), h. 3. 
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mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya 
sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai 
sentral pembelajaran. 
Guru selain sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar 
mengajar, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu 
dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi 
lebih aktif dan  juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan 
membuat peserta didik merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan 
pelajaran tersebut.Pembelajaran di kelas harus disesuaikan untuk menekankan 
pada keaktifan siswa serta suasana pembelajaran yang meyenangkan sehingga 
hasil belajar siswa menjadi maksimal.  
Hasil belajar  adalah  sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan sikap dan 
keterampilan. Perubahan dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi sopan dan sebagainya.
4
 
Berhasilnya suatu pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, Karena guru 
secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan 
serta keterampilan peserta didik. Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan 
memilih strategi atau cara dan motode dalam menyampaikan materi pelajaran agar 
____________ 
4
 Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Martiana, 
2001), h. 155. 
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diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik khususnya pelajaran IPA. 
Misalnya dengan mcmbimbing peserta didik untuk bersama-sama terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran dan mampu membantu peserta didik berkembang 
sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman peserta 
didik terhadap bahan yang diajarkan.  
Dalam setiap pembelajaran, hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang 
menjadi perhatian kerena dari hasil belajar itu akan diketahui bahwa pembelajaran 
tersebut telah berhasil atau belum. Setiap guru tentunya berusaha, supaya hasil 
belajar yang diperlukan lebih baik dari waktu ke waktu. Hal tersebut dilakukan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, seorang guru dapat melakukan berbagai 
macam usaha, diantaranya dengan menggunakan, Metode, ataupun pendekatan 
yang bervariasi dalam mengajar. Seorang guru juga sebaiknya dalam proses 
belajar mengajar di dalam kelas menggunakan Metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang diberikan, agar siswa aktif dan belajar tersebut 
menyenangkan, bengitu juga halnya dalam pelajaran IPA yang diajarkan kepada 
siswa, sehingga dapat berubah sikap siswa yang sebelumnya menganggap IPA itu 
sulit dipelajari menjadi lebih mudah dipelajari dan menyenangkan. Keberhasilan 
siswa dalam belajar IPA juga sangat tergantung dari metode atau cara guru 
mengajar. Karena cara guru mengajar turut menentukan keberhasilan siswa dalam 
belajar.
5
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang wajib 
dipelajari siswa sekolah dasar. Pelajaran IPA berguna untuk memberikan 
____________ 
5
Poerwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 1994), h. 105. 
 
5 
 
pengetahuan kepada siswa mengenai fenomena-fenomena alam. Dengan bengitu 
siswa bisa berfikir secara rasional berdasarkan pengetahuan mengenai fenomenan 
tersebut, menurut Widodo seperti yang dikutip Andi Maulana mengemukakan 
bahwa IPA atau Sains merupakan cabang Ilmu yang fokus pengkajiannya adalah 
alam dan proses-proses yang terjadi di dalamnya.
6
 
Oleh karena itu diharapkan guru selalu berupaya untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran, khususnya pada pelajaran IPA, sehingga dapat meningkatkan 
hasil dan ketuntasan belajar siswa. Salah satu metode yang dapat di gunakan 
dalam melakukan proses bejalar mata pelajaran IPA adalah Metode pembelajaran 
discovery learning. Di mana metode pembelajaran discovery learning ini 
menjadikan  peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Metode 
pembelajaran discovery learning adalah bantuan individual dalam kelompok 
dengan karakteristik pembelajaran bahwa tanggungjawab pelajar adalah pada 
siswa. Oleh karena itu, siswa harus membangun pengetahuan tidak menerima 
bentuk jadi dari guru.
7
 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV-2 MIN 11 
Banda Aceh terungkap bahwa pada saat pembelajaran IPA di kelas guru 
menggunakan metode ceramah dan metode percobaan pada pelajaran IPA. 
Metode tersebut masih kurang efektif dalam pelajaran IPA karena siswa tidak 
terlibat langsung dengan sumber pembelajaran secara maksimal. 
____________ 
6
Sandi Maulana, Penerapan Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA materi Pengaruh Gaya terhadap Gerak Benda, 
(Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), h. 1. 
 
7
Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media 
Pesada, 2014), h. 51. 
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Aktivitas siswa cenderung pasif dan diam pada saat proses pembelajaran.  
Kemudian juga alat dan media pembelajaran yang digunakan guru masih kurang 
memadai dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Hasil belajar siswa rata-rata 
dari Evaluasi yang dilakukan oleh guru, nilai rata-ratanya adalah 65. Nilai rata-
rata tersebut belum memenuhi nilai KKM yang telah ditentukan adalah 75.
8
 
Metode ceramah dan percobaan yang digunakan guru sudah baik dan 
sesuai dengan prosedur, namun ketika penulis melakukan observasi langsung di 
MIN Rukoh, siswa masih banyak yang tidak aktif , hal ini juga disebutkan oleh  
guru itu sendiri.  
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan judul “Penerapan Metode Discovery Learning 
pada Tema Peduli Terhadap MakhlukHidup Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa di Kelas IV-2 MIN 11 Banda Aceh”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan 
menerapkan Metode pembelajaran discovery learning pada Tema Peduli 
Terhadap MakhlukHidup di Kelas IV-2 MIN 11 Banda Aceh? 
____________ 
8
 Wawancara dengan Salah satu Guru (Ainal) IPA Kelas IVb MIN Rukoh pada tanggal 27 
Maret 2017. 
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2. Bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menerapkan Metode pembelajaran discovery learning pada Tema Peduli 
Terhadap MakhlukHidup di Kelas IV-2 MIN 11 Banda Aceh? 
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran 
discovery learning pada Tema Peduli Terhadap MakhlukHidup di Kelas IV-
2 MIN 11 Banda Aceh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka yang menjadi 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana Aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan menerapkan Metode pembelajaran discovery learning 
pada Tema Peduli Terhadap MakhlukHidup di Kelas IV 2 MIN 11 Banda 
Aceh. 
2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dengan menerapkan Metode pembelajaran discovery learning 
pada Tema Peduli Terhadap MakhlukHidup di Kelas IV-2 MIN 11 Banda 
Aceh. 
3. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui 
metode pembelajaran discovery learning pada Tema Peduli Terhadap 
MakhlukHidup di Kelas IV-2 MIN 11 Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Menambah sumber pengetahuan, pengalaman, serta dapat mengetahui 
secara langsung situasi dan kondisi yang dialami para peserta didik pada 
umum nya dan peserta didik di kelas IV-2 MIN 11 Banda Aceh. 
2. Memberikan informasi pada guru-guru tentang pentingnya penerapan 
Metode belajar dalam proses pembelajaran IPA. 
3. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan hasil belajar 
dengan menerapkan metode discovery learning dalam proses 
pembelajaran. 
4. Hasil peneliti ini juga dapat menambah pengalaman serta pengetahuan 
bagi peneliti. 
E. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam pemahaman terhadap istilah dari variabel yang 
digunakan pada penelitian ini, maka peneliti mencantumkan istilah-istilah sebagai 
berikut: 
1. Penerapan 
Penerapan adalah kata bahasa Indonesia yang berarti mempraktikkan. 
Penerapan pendekatan pembelajaran adalah mempraktikkan suatu metode atau 
metode dalam sebuah pembelajaran untuk menilai jalan proses hasil 
pembelajaran.
9
 Penerapan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
____________ 
9
Adi K Dwi, Kamus Praktik Bahasa Indonesi, (Surabaya: Fajar Mulya, 2001), h. 55. 
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discovery learning pada Metode discovery learning dalam proses pembelajaran 
dengan tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup di Kelas IV-2 MIN 11 Banda Aceh. 
2. Metode Discovery Learning  
Ratna Wilis berpendapat bahwa discovery learning adalah salah satu 
Metode intruksional kognitif yang sangat berpengaruh dalam belajar menemukan 
sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan 
sendirinya memberikan hasil yang paling baik. 
10
 
Menurut para ahli Jerome Bruner metode discovery learning adalah suatu 
proses, suatu jalan/cara dalam mendekati permasalahan bukannya suatu produk 
atau item pengetahuan tertentu”. Dengan demikian di dalam pandangan Bruner, 
belajar dengan penemuan adalah belajar untuk menemukan, dimana seorang siswa 
dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga 
siswa dapat mencari jalan pemecahan.
11
 
Sedangkan metode  di atas discovery learning yang peneliti maksud di sini 
adalah metode ppembelajaran metode belajar yang mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsi-prisnsip umum 
praktis dari contoh pengalaman pada pembelajaran IPA dengan tema Peduli 
Terhadap MakhlukHidup di Kelas IV-2 MIN 11 Banda Aceh. 
3. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah suatu hasil atau kemampuan yang dicapai oleh siswa 
dalam memperoleh cara-cara bersikap dan betindak dalam proses belajar, 
____________ 
10
Ratna Wilis Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2011), h. 79. 
11
Markaban, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Penemuan 
Terbimbing, (Yogyakarta: Departeman Pendidikan Nasional PPPG Matematika, 2016), h. 9. 
10 
 
mengajar disekolah.
12
 Dapat diketahui bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar 
yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa 
suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. 
4. Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Pembelajaran IPA dengan tema Peduli Dengan MakhlukHidup adalah  
berikut untuk Sekolah Dasar  kelas IV yaitu tentang bagian-bagian tumbuhan 
beserta fungsinya. Materi yang dipelajar disekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah 
pada kelas IV. Materi bagian-bagian tumbuhan yang diajarkan adalah yang  terdiri 
dari akar, batang, daun, dan bunga.  
kompetensi dasarnya adalah:  
3.1      Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan dan fungsinya. 
4.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar (marfologi) 
tubuh hewan dan tumbuhan serta fungsinya. 
Indikatornya: 
3.1.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar tumbuhan dan 
fungsinya. 
3.1.2 Menggali informasi melalui teks tentang bagian-bagian bunga dan 
fungsinya. 
4.1.1    Menyimpulkan tentang fungsi batang pada tumbuhan. 
____________ 
12
 W.J.S.Poerwa Darminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,Cet. Ke- V, (Jakarta: Pustaka 
Setia, 1976), h. 95. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Metode Discovery Learning 
Pertama kali memperkenalkan discovery learning adalah Bruner, dia 
adalah seorang pendidik keagamaan yang berusaha memperkenalkan strategi 
pembelajaran melalui pengamatan dan penyelidikan secara konsisten dan 
sistematis. Munculnya discovery learning atau yang biasa disebut dengan 
discovery strategi, tidak bisa lepas dari kejenuhannya yang melibatkan praktik 
pengajaran yang tidak melibatkan secara langsung anak didik. Dengan demikian 
Bruner ingin memperbaiki pengajaran yang selama ini hanya mengarah kepada 
menghafal fakta-fakta dan tidak memberikan pengertian tentang konsep-konsep 
atau prinsip-prinsip yang terdapat dalam pelajaran. Penemuan (discovery) 
merupakan suatau metode pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 
pandangan konstruktivisme.
13
 Pandangan konstruktivisme adalah di mana anak 
belajar memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya itu tidak melalui 
pemberitahuan oleh orang guru, baik itu sebagian atau seluruhnya namun anak 
tersebut menemukan sendiri pengetahuan itu. 
Metode ini menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide 
penting terhadap suatu disiplin Ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran dengan penemuan siswa didorong  
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan 
____________ 
13
Mohammad  Takdir Ilahi, Pembelajaran Discovery Strategy dan Mental Vocantional 
Skill, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), h. 41. 
12 
 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip  dan guru mendorong siswa untuk  memiliki 
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan  mereka menemukan 
prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Sedangkan pengertian discovery 
learning menurut Bruner adalah metode belajar yang mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsi-prisnsip umum 
praktis dari contoh pengalaman. Pembelajaran penemuan juga merupakan salah 
satu Metode pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar sendiri melalui 
keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip.
14
 
Guru mendorong siswa agar mempunyai pengalaman dan melakukan 
eksprimen dengan memungkinkan mereka menentukan prinsip-prinsip atau 
konsep-konsep bagi diri mereka sendiri. Pembelajaran discovery learning adalah 
suatau Metode untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 
menentukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan 
tahan lama dalam ingatan dan tidak akan mudah dilupakan oleh siswa. Dengan 
belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba 
memecahkan sendiri problem yang dihadapi dalam pelajaran, hal ini menjadi 
suatu kebiasaan yang baik bagi perkembangan siswa.
15
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa 
pembelajaran discovery learning adalah suatu metode untuk mengembangkan cara 
belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil 
yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah 
____________ 
14
Mohammad Takdir Ilahi, Pembelajaran Discovery Strategy dan Mental Vocantional 
Skill…..h. 42 
15
Mohammad Takdir Ilahi, Pembelajaran Discovery Strategy…, h. 43. 
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dilupakan siswa. Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir analisis 
dan mencoba memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan di 
transfer dalam kehidupan bermasyarakat. 
1. Langkah-langkah Metode Discovery Learning 
Menurut Syah dalam mengaplikasikan discovery learning di kelas, ada 
beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar 
secara umum sebagai berikut: 
a. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan),  
Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan tanda 
tanya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul 
keinginan untuk menyelidiki sendiri.  
b. Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 
Setelah dilakukan stimulasi, langkah selanjutnya adalah guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah). 
c.  Data Collection (Pengumpulan Data) 
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para 
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk 
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. 
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d.  Data Processing (Pengolahan Data), 
Semua informasi hasil bacaan, diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, 
bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 
kepercayaan tertentu.  
e. Verification (Pembuktian)  
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan data hasil processing. 
f. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi) 
Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 
atau masalah yang sama, dengan memperhatikan verifikasi.
16
 Setelah menarik 
kesimpulan siswa harus memperhatikan proses generalisasi yang menekankan 
pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang 
luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan 
dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu. 
Sedangkan menurut Markaban agar pelaksanaan model pembelajaran 
penemuan terbimbing ini berjalan dengan efektif, beberapa langkah yang mesti 
ditempuh oleh guru adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang 
menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak salah. 
____________ 
16
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 244. 
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b. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, bimbingan 
guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini 
sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang hendak 
dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan, atau LKPD. 
c.  Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan 
soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan 
itu benar.
17
 
Dalam menerapkan metode discovery learning paat proses belajar 
mengajar di kelas ada beberapa langkah yang harus dipenuhi seperti yang 
Prosedur yang disebutkan oleh Syah maupun oleh Markaban yang juga tidak jauh 
berbeda dengan Syah. 
2. Tujuan dari Metode Discovery Learning 
Menurut Bell, beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran dengan 
penemuan yakni sebagai berikut: 
a. Dalam menemukan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola 
dalam situasi konkret maupun abstrak, juga siswa banyak meramalkan 
informasi tambahan yang diberikan. 
____________ 
17
Markaban, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Penemuan 
Terbimbing, (Yogyakarta: Departeman Pendidikan Nasional PPPG Matematika, 2016), h. 16. 
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c. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan 
menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat 
dalam menentukan. 
d. Pelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja 
bersama yang lebih efektif, saling membagi informasi, serta mendegar dan 
menggunakan ide-ide orang lain. 
e. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui 
lebih bermakna. 
f. Discovery learning keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar 
penemuan dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas 
baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru.
18
 
Jadi tujuan metode discovery learning adalah untuk melatih siswa 
melakukan berbagai macam aktivitas, yaitu pengamatan, penyelidikan, percobaan, 
dan melakukan penemuan, mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban atas 
pertanyaan sendiri. Sehingga hasil dari kegiatan itu siswa akan mendapatkan 
fakta-fakta secara lengkap tentang obyek yang diamati. 
 
 
 
 
 
____________ 
18
M. Hosan, Pendekatan  Saintifik  dan Kontekstual dalam Pembelajar Abad  21, 
(Bandung: Ghia Indonesia, 2014), h. 284. 
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3. Kelebihan Metode Discovery Learning 
Berikut beberapa kelebihan belajar mengajar dengan Metodediscovery 
learningyaitu sebagai berikut: 
a. Dalam penyampaian bahan discovery learning digunakan kegiatan 
pengalaman langsung. 
b. Discovery learning  lebih realistis dan mempunyai makna. 
c. Discovery learning merupakan suatu Metode pemecahan masalah. 
d. Dengan sejumlah transfer langsung, maka  kegiatan discovery learning 
akan lebih mudah diserap oleh anak didik dalam memahami kondisi 
tertentu yang berkenaan dengan aktivitas pembelajaran. 
e. Discovery learning banyak memberikan kesempatan bagi anak didik untuk 
terlibat langsung dalam kegiatan belajar.
19
 
 Menurut Suryosubroto tidak jauh berbeda dengan kelebihan di atas 
menyebutkan kelebihan Metode discovery learning sebagai berikut: 
a. Dianggap membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak 
persediaan dan penguasaan keterampilan dalam proses kognitif siswa. 
b. Pengetahuan diperoleh dari Metode ini sangat pribadi sifatnya dan 
mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sagat kukuh; dalam arti 
pendalaman dari pengertian; retensi dan transfer. 
____________ 
19
Khairunnisak, Penerapan Metode Discovery Learning Pada Materi Koloid untuk 
meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMAN 12 Banda Aceh, (Banda Aceh: Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016), h. 23-23. 
Skripsi yang tidak dipublikasikan. 
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c. Strategi penemuan membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa 
merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan kadang-
kadang kegagalannya. 
d. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bergerak maju 
sesuai dengan kemampuannya sendiri. 
e. Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya, 
sehingga dia lebih merasa terlibat dan termotivasi sendiri untuk belajar. 
f. Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan 
bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses 
penemuan. 
g. Strategi ini berpusat pada anak, misalnya, memberi kesempatan kepada 
mereka dan guru berpatisipasi dalam mengecek ide. 
h. Membantu perkembangan siswa menuju skeptisisme yang sehat untuk 
menemukan kebenaran akhir yang mutlak. 
Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa metode discovery learning 
yang digunakan pada saat proses belajar mengajar mempunyai beberapa 
kelebihan. Dimana kelebihan yang dominan ada pada bahwa siswa bisa 
melakukan penemuan sendiri terhadap hasil pengamatannya yang dapat 
membantu dan menguatkan pribadi siswa. 
4. Kekurangan Metode Discovery Learning 
Adapun kekurangan metode discovery yang dikemukakan Takdir, yaitu: 
a. Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya kesalahpahaman 
antara guru dengan siswa. 
19 
 
b. Menyita pekerjaan guru.  
c. Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.  
d. Tidak berlaku untuk semua topik. 
e. Berkenaan dengan waktu, strategi discovery learning membutuhkan 
waktu yang lebih lama daripada ekspositori. 
f. Kemampuan berfikir rasional siswa ada yang masih terbatas. 
g. Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektivitas, terlalu cepat pada 
suatu kesimpulan. 
h.  Faktor kebudayaan atau kebiasaan yang masih menggunakan pola 
pembelajaran lama. 
i.  Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajara dengan cara ini. Di 
lapangan beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan 
metode ceramah.  
j. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan metode ini. Umumnya 
topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan 
dengan metode penemuan.
20
 
Selain itu Suryosubroto juga memaparkan beberapa kelemahan metode 
penemuan sebagai berikut: 
a. Dipersyaratkan harus ada kesiapan mental untuk cara belajar ini. 
b. Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar. 
____________ 
20Mohammad Takdir Ilahi, Pembelajaran Discovery Strategy dan Mental Vocational 
Skill, (Jogjakarta : Diva Press. 2002), h. 70. 
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c. Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan guru 
dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran secara 
tradisional. 
d. Mengajar dengan penemuan mungkin akan dipandang sebagai terlalu 
mementingkan memperoleh pengertian dan kurang memperhatikan 
diperolehnya sikap dan keterampilan. 
e. Dalam beberapa ilmu (misalnya IPA) fasilitas yang dibutuhkan untuk 
mencoba ide-ide mungkin tidak ada.
21
 
Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa metode discovery learning  
yang digunakan dalam proses belajar mengajar metode pembelajaran discovery 
learning pada Pembelajaran IPA Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup di Kelas 
IV-2 MIN 11 mempunyai kelebihan dan kekurangan. Meskipun demikian dengan 
metode pembelajaran discovery learning nantinya diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dan kelemahan tersebut bisa teratasi. 
 
B. Hasil Belajar dan Hubungannya dengan Penggunaan Metode Discovery 
Learning 
 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh oleh siswa setelah terjadinya 
proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru 
setiap selesai memberikan materi pelajarn pada satu pokok bahasan. Atau bisa 
____________ 
21
Rina Noviana RM, Pengaruh Metode discovery learning dan Gaya Psikomotor 
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Koloid di SMN 1 Setia Bakti, (Banda Aceh: Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016), h. 34. Skripsi 
yang tidak dipublikasikan 
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disebut hasil belajar adalah nilai yang diperoleh oleh seorang siswa pada saat dia 
belajar. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan 
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari 
tidak mengerti menjadi mengerti. 
22
 
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah 
dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 
bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam 
membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi 
sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih 
baik. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 
dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri.  Faktor yang dimaksud adalah 
faktor dalam diri siswa perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang 
dikemukakan oleh Clark pada Tahun 1981 bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70 
% dipengaruhi oleh  kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan. 
Faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas 
pembelajaran.
23
 
Hasil yang telah dicapai oleh karena itu semua individu dengan adanya 
belajar hasilnya dapat dicapai. Setiap individu belajar menginginkan hasil yang 
sebaik mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus belajar dengan sebaik-
____________ 
22
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 30. 
23
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdikarya, 2005), h. 39. 
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baiknya supaya prestasinya berhasil dengan baik. Sedang pengertian prestasi juga 
ada yang mengatakan prestasi adalah kemampuan. Kemampuan di sini berarti 
yang dimampui individu dalam mengerjakan sesuatu. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa menurut 
Syah, dapat di bedakan menjadi dua macam, yakni: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 
dandapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi 
faktor fisiologis dan psikologis. Faktor-faktor tersebut adalah:  
1) Faktor Fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam. Pertama, 
keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat 
mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar 
akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, 
kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar 
yang maksimal. Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses belajar 
berlangsung, peran fungsi fisiologi pada tubuh manusia sangat mempengaruhi 
hasil belajar, terutama pancaindra. Pancaindra yang berfungsi dengan baik akan 
mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula.
24
 
 
____________ 
24
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,  (Bandung: PT Remaja 
RosdaKarya, 2006), h. 143. 
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2) Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 
memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama 
mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, 
dan bakat. 
3) Kecerdasan/inteligensi Siswa 
 Pemahaman tentang tingkat kecerdasan individu dapat diperoleh oleh 
orangtua dan guru atau pihak-pihak yang berkepentingan melalui konsultasi 
dengan psikolog atau psikiater. Sehingga dapat diketahui anak didik berada pada 
tingkat kecerdasan yang mana, amat superior, superior, rata-rata, atau mungkin 
lemah mental. Informasi tentang taraf kecerdasan seseorang merupakan hal yang 
sangat berharga untuk memprediksi kemampuan belajar seseorang. Pemahaman 
terhadap tingkat kecerdasan peserta didik akan membantu mengarahkan dan 
merencanakan bantuan yang akan diberikan kepada siswa.
25
 
4) Motivasi 
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan 
belajar siswa. Motivasi yang mendorong siswa inginn melakukan kegiatan belajar. 
Para ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses di dalam diri individu 
yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat. 
Seperti seorang siswa yang gemar membaca, maka ia tidak perlu disuruh-suruh 
untuk membaca, karena membaca tidak hanya menjadi aktivitas kesenangannya, 
tapi bisa jadi juga telah menjadi kebutuhannya. Dalam proses belajar, motivasi 
____________ 
25
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,… h. 144. 
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intrinsik memiliki pengaruh yang lebih efektif, karena motivasi intrinsik relatif 
lebih lama dan tidak tergantung pada motivasi dari luar.
26
 
5) Minat 
Minat atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 
cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan atau juga bisa 
berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri, dengan 
kata lain minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi dalam 
kegiatan. Untuk membangkitkan minat belajar siswa tersebut, banyak cara yang 
bisa digunakan. Antara lain, pertama, dengan membuat materi yang akan 
dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, baik dari bentuk buku 
materi, desain pembelajaran yang membebaskan siswa untuk mengeksplor apa 
yang dipelajari, melibatkan seluruh domain belajar siswa (kognitif, afektif, 
psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, maupun performansi guru yang 
menarik saat mengajar. Kedua, pemilihan jurusan atau bidang studi. Dalam hal 
ini, alangkah baiknya jika jurusan atau bidang studi dipilih sendiri oleh siswa 
sesuai dengan minatnya.
27
 
6) Sikap 
Sikap adalah gejala internal yang berdemensi efektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif  tetap 
terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 
Sikap siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak 
____________ 
26
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, …h. 145. 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, …h. 146. 
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senang pada performan guru, pelajaran, atau lingkungan sekitarnya. 
Mengantisipasi munculnya sikap yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya 
berusaha untuk menjadi guru yang profesional dan bertanggung jawab terhadap 
profesi yang dipilihnya.
28
 
7) Bakat 
Pada dasarnya, setiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk 
mencapai prestasi belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Bakat 
juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang studi tertentu.
29
 
b. Faktor- faktor Eksternal Siswa 
Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor-faktor 
eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar siswa. hal ini juga, disebutkan 
bahwa faktor faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan 
menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non 
sosial.  
1) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan 
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para 
guru yang selalu menunjukkan sikap dan prilaku yang simpatik dan 
memeperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin, khususnya dalam hal belajar, 
misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif 
bagi kegiatan belajar siswa.  
____________ 
28
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,…, h.146. 
29
Sumardi  Suryabrata, Psikologi  Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 
238.  
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Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat tempat 
tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan sosial 
keluarga. Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan 
keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan 
keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. 
Hubungan antara anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adik yang 
harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik. 
Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas 
dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa.
30
 
2) Lingkungan Non Sosial 
Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan 
tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, 
suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Faktor 
instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua macam. 
Pertama, hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, 
lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua, software, seperti kurikulum 
sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabus, dan lain sebagainya. 
Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor ini hendaknya 
disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan metode 
mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa. Karena itu, agar 
guru dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap aktivitas belajar siswa, 
____________ 
30
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,  (Bandung: PT  
Remaja Rosda Karya, 2006), h.147. 
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maka guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar yang 
dapat diterapkan sesuai dengan kondisi siswa.
31
 
Metode discovery learning salah metode pembelajaran dengan cara 
penemuan, yaitu siswa yang menemukan sendiri jawaban terhadap materi yang 
diberikan, metode ini juga cocok dengan siswa-siswa sekolah dasar yang senang 
menemukan seseatu yang dianggap mereka sebagai sebuah hal yang baru. Namun 
gurulah yang mempunyai pengetahuan lebih untuk mengarahkan siswa 
menggunakan metode ini sebagai salah satu faktor non social yang mempengaruhi 
belajar sisiwa 
 
C. Penerapan Metode Discovery Learning pada  Materi Bagian-Bagian 
Tumbuhan 
 
Adapun penerapan pembelajaran dengan menggunakan Metode Discovery 
Learning menempuh langkah-langkah sebagai berikut: Pertama menentukan 
tujuan pembelajaran, ujuan pembelajarannya adalah siswa dapat membedakan 
jenis tumbuhan, melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, 
minat, gayabelajar, dan sebagainya). Peneliti memilih materi pelajaran materi 
yang digunakan yaitu tentang bagian-bagian tumbuhan kelas IV MI. Peneliti 
Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif Struktur akar 
struktur bunga Struktur batang -struktur biji struktur daun. 
Selanjutnya guru mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa 
contoh-contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa 
____________ 
31
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,  (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2006), h.147. 
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Guru menyiapkan berbagai jenis tanaman yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. Stimulation (pemberian rangsangan) Guru menyiapkan sebuah objek 
tumbuhan. Guru memberikan penjelasan mengenai struktur dari tumbuhan 
tersebut, Guru menjelaskan bahwa untuk membedakan jenis tumbuhan itu dapat 
diketahui dari struktur atau bagian-bagian dari tumbuhan tersebut 
Guru menginstruksikan siswa untuk membuat kelompok. 
Setelah ituguru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya setiap 
kelompok mendapatkan objek tanaman untuk diamatisiswa menuliskan 
pertanyaan yang relevan dengan bahan pelajaran yang sedang diajarkan siswa 
menuliskan hipotesis dari pertanyaan yang telah dibuat pada selembar kertas 
kemudian dikumpulkan pada guru. Menguji hasil, Guru membuat penilaian untuk 
mengukur ketercapaian standar dan tingkat pemahaman siswa terhadap apa yang 
telah dicapai. Evaluasi pengalaman Guru bersama siswa melakukan refleksi 
terhadap aktivitas dan hasil dari proyek yang telah dijalankan. Siswa diminta 
untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan 
proyek Guru dan siswa berdiskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama 
proses pembelajaran.  
 
D. Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup (Pembelajaran I) Materi Bagian-
Bagian Tumbuhan 
1. Akar 
Akar pada umumnya terletak didalam tanah.Warna akar tidak hijau, 
biasanya keputih-putihan atau kekuning-kuningan.Bentuk akar sebagian besar 
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meruncing pada bagian ujungnya.Bentuk yang runcing memudahkan akar 
menembus tanah.Akar terdiri dari beberapa bagian, antaralain rambut akar dan 
tudung akar.Rambut akar merupakan jalan masuk air dan zat hara dari tanah ke 
tumbuhan. Tudung akar berfungsi  melindungi akar saat menembus tanah. Akar 
berfungsi untuk menyerap air dan zat hara, memperkokoh tumbuhan serta menjadi 
alat pernapasan. 
 
 
2. Batang 
Batang merupakan bagian tumbuhan yang amat penting.Batang 
diumpamakan sebagai sumbu tubuh tumbuhan.Batang tumbuhan digolongkan 
menjadi tiga jenis yaitu batang basah, batang berkayu, batang rumput. 
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Batang basah memiliki batang yang lunak dan berair, batang berkayu 
memiliki kambium, kambium adalah bagian yang didalam batang yang hanya 
dimiliki tumbuhan batang berkayu dan sedangkan tumbuhan batang rumput 
mempunyai ruas-ruas yang nyata dan sering berongga. Batang sendiri berfungsi 
sebagai penopang, penyimpan cadangan makanan pada tumbuhan. 
 
3. Daun 
Daun  merupakan bagian tumbuhan yang hanya tumbuh dari batang. Daun 
biasanya berbentuk tipis melebar dan berwarna hijau.Warna hijau disebabkan 
adanya krolofil, yaitu zat hijau daun. Ada daun hijau muda dan tua, daun memiliki 
bagian-bagian berupa pelepah, tangkai, dan helai daun. Daun ini berfungsi sebagai 
sebagai tempat pemasakan makan dan alat pernapasan tumbuhan. 
 
4.  Bunga 
Bunga tersusun atas beberapa bagian, bunga lengkap memiliki lima 
bagian, yaitu tangkai dasar bunga, kelopak , mahkota, benang sari dan putik. 
31 
 
 
Tangkai bunga menghubungkan bunga dengan batang. Pangkal tangkai 
yang membesar merupakan dasar bunga, saat bunga mekar, mahkota bunga 
dibungkus oleh kelopak bunga.Mahkota bunga merupakan perhiasan bunga. 
Didalam mahkota bunga terdapat bagian bunga yang bentuknya seperti benang 
yang disebut benang sari. Fungsi bunga yaitu sebagai hiasan tumbuhan dan tempat 
berlangsungnya pengembangbiakan tumbuhan. 
 
E. Kajian Terdahulu yang Relevan 
Penggalian dari wacana penelitian terdahulu dilakukan sebagai upaya 
memperjelas tentang variabel-variabel dalam penelitian ini, sekaligus untuk 
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Umumnya kajian-
kajian yang dilakukan oleh peneliti dari kalangan akademis dan telah 
memplubikasinya pada jurnal online (internet) dan di pustaka-pustaka yang 
hampir sama dengan judul peneliti yaitu penelitian yang dilakukan terdahulu 
adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan  oleh Nur Sukma Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan keguruan Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Ar-Raniry 
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Banda Aceh dengan Judul Penelitian Penerapan Metode Discovery Learning 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema Lingkungan di kelas III 
MIN Lambaro Aceh Besar dengan hasil penelitian  aktivitas guru mengalami 
peningkatan di Siklus II dengan menggunakan metode discovery Learning, 
bengitu jugan dengan hasil belajar siswa  serta hasil bekajar siswa  dengan 
nilai siklus I dengan rata-rata 63 meningkat pada siklus II dengan rata-rata 
88.
32
 
2. Penelitian yang dilakukan  oleh Rina Noviana RM Mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
dengan Judul Penelitian Pengaruh Metode Discovery Learning Dan Gaya 
Psikomotor Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Koloid di SMAN 1 
Setia Bakti dengan hasil penelitian  bahwa hasil belajar siswa dengan gaya 
motorik poses lebih tinggi dari gaya motorik kreatifitas. Hal ini sesuai dengan 
tujuan penelitian bahwasanya terdapat pengaruh metode discovery learning 
dan gaya psikomotor terhadap hasil belajar siswa pada materi koloid di 
SMAN 1 Setia Bakti dan juga respon siswa yang baik terhadap Metode 
discovery learning.
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3. Penelitian yang dilakukan  oleh Isra Mirja Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan Prodi Pendidikan Matematika UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan 
____________ 
32
Nur Sukma,  Penerapan Metode Discovery untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 
Tema Lingkungan di kelas III MIN Lambaro Aceh Besar, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016). Skripsi 
yang tidak dipublikasikan 
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Noviana RM, Penelitian Pengaruh Metode Discovery Learning Dan Gaya Psikomotor 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Koloid di SMAN 1Setia Bakti, (Banda Aceh: Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016). Skripsi yang 
tidak dipublikasikan. 
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Judul Penelitian Penerapan Metode Pembelajaran Discovery Learning Materi 
Prisma di Kelas VIII SMPN 8 Banda Aceh dengan hasil penelitian bahwa 
penerapan Metode pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi prisma di Kelas VIII SMPN 8 Banda Aceh.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisak Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan keguruan Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan 
Judul Penelitian Penerapan Metode Discovery Learning Pada Materi Koloid 
untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMAN 12 Banda Aceh 
dengan hasil penelitian  bahwa hasil belajar siswa terdapat pengaruh metode 
discovery learning pada materi koloid di Kelas XI di SMAN 12 Banda Aceh 
dan juga respon siswa berminat dan lebih semangat terhadap Metode 
discovery learning.
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Adapun persamaan ini dengan penelitian di atas sama-sama menggunakan 
Penerapan Metode Discovery Learning. Namun yang membedakan dengan 
penelitian di atas adalah bahwa tempat penelitian yang berbeda dan pada materi 
yang berbeda. Kemudian penelitian ini nantinya akan dilakukan pada anak-anak 
sekolah dasar. 
 
____________ 
34
Isra Mirja, Penerapan Metode Pembelajaran Discovery Learning Materi Prisma di Kelas 
VIII SMPN 8 Banda Aceh, Banda Aceh, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan keguruan Prodi 
Pendidikan Matematika UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016. Skripsi yang tidak dipublikasikan 
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Khairunnisak, Penerapan Metode Discovery Learning Pada Materi Koloid untuk 
meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMAN 12 Banda Aceh, Banda Aceh: Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016. Skripsi yang 
tidak dipublikasikan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas atau 
PTK (classroom action research). Penelitian tindakan kelas adalah suatu 
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus 
sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) 
dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 
mutu (kualitas) proses pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakan 
(treatment) tertentu dalam siklus.
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Tindakan adalah suatu gerak yang segaja dilakukan dengan tujuan tertentu, 
yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan.
37
 Pengertian 
tindakan tersebut mengambarkan suatu kegiatan yang dilakukan secara segaja 
untuk memperbaiki suatu keadaan atau hasil yang didapat kurang baik dalam 
bentuk rangkaian kegiatan-kegiatan perbaikan. Sedangkan kelas adalah 
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran dari guru 
yang sama.
38
 Pengertian tersebut dapat menunjukkan bahwa proses belajar 
mengajar  antara guru dan sekelompok siswa terjadi bukan diruang kelas, dapat 
juga dilakukan diluar kelas. 
____________ 
36
Suharmi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 
16. 
37
Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), h. 30. 
 
38
Suharmi Arikunto, Prosedur …., h. 30. 
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Adapun yang menjadi tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu untuk 
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas dan juga sekaligus 
mencari jawabannya dan memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam 
peningkatan mutu pembelajaran dikelas yang dialami langsung antara guru dan 
siswa dalam belajar.
39
 Menurut Kerlinger rancangan Penelitian Tindakan Kelas 
adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa sehingga 
peneliti akan memperoleh jawaban untuk pertanyaan peneliti.
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Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam empat kegiatan dalam siklus 
berulang, empat kegiatan yang ada dalam setiap siklus adalah: Perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri atas siklus-siklus dengan 
tiap siklus terdiri atas empat tahap seperti yang disebutkan di atas. Adapun siklus 
rencana enelitian tindakan elas (classroom action research) dapat dilihat pada 
bagan di bawah ini:
41
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
39
Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Pt Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 44. 
 
40
Mansur Muslich, Melaksanakan PTK :Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah 
(Classroom Action Research), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 146.  
 
41
Suharmi Arikunto, Penelitian……. h. 34-35. 
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Gambar 3.1 Metode Siklus PTK 
Sumber: Suharmi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas.
42
 
Dalam pelaksanaan PTK harus melalui beberapa yang membentuk siklus, 
tahapan-tahapan tersebut meliputi: 
____________ 
42 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h. 30. 
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1. Perencanaan 
Pada tahapan ini penulis menjelaskan bagaimana tahapan Perencanaan 
tindakan kelas, adapun tahapan perencanaan sebagai berikut: 
a. Menetapkan materi yang diajarkan yaitu Tumbuhan dan bagian-bagiannya. 
b. Menentukan jumlah siklus yang dilakukan terdiri dari 2 siklus. 
c. Menyusun RPP untuk masing-masing siklus. 
d. Menyusun alat evaluasi kepada siswa yang akan memperoleh  tindakan 
yang berupa soal-soal yang akan diberikan setelah pelaksanaan PBM pada 
masing-masing Siklus. 
e. Membuat lembaran pengematan aktivitas guru dan siswa Selma 
berlangsungnya proses belajar mengajar. 
f. Membuat respon siswa terhadap proses belajar mengajar. 
2. Tindakan 
Tindakan yang dilakukan adalah melaksanakan proses proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Adpun tahapan 
tindakan yaitu sebagai berikut: 
a. Memberitahukan  tujuan pembelajaran 
b. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, 
minat, gaya belajar dan sebagainya). 
c. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang beruba contoh-contoh, 
ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari oleh perserta didik 
d. Mengatur topik-topik pembelajaran dari yang sederhana ke kopleks, dari 
yang kongkret ke abstrak. 
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e. Melakukan penilaian proses  dan hasil belajar peserta didik 
f. Memberikan tes. 
3. Pengamatan 
Pengamatan yang dilakukan adalah mengamati aktivitas siswa selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. Adapun pengamatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Keaktifan Siswa. 
b. Tagung jawab siswa 
c. Kemampuan Siswa dalam Melakukan Penemuan 
4. Refleksi 
Refleksi adalah upaya evaluasi yang dilakukan oleh partisipan yang terkait 
dengan suatu penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan. Refleksi dapat 
ditentukan sesudah adanya implementasi tindakan dan hasil observasi, 
berdasarkan refleksi ini dapat memperbaiki tindakan pada siklus selanjutnya.
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Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut membentuk sebuah 
siklus, yaitu suatu putaran tindakan berturut, yang kembali ke langkah semula 
apabila dalam siklus  pertama permasalahan belum terselesaikan  dan akan terus 
berulang sampai permasalahan akan terselesaikan. Jadi suatu siklus adalah dari 
tahap penyusun rancangan sampai dengan refleksi. 
Dalam pelaksanaanya, kegiatan penelitian ini meliputi empat tahap yaitu 
perencana, tindakan, obeservasi dan refleksi. Adapun rincian dari keempat 
kegiatan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
____________ 
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Djunaidi Ghony, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 72. 
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1. Perencanaan 
Perencanaan pada PTK di mana peneliti dan guru adalah orang yang 
berbeda, dalam tahap menyusun harus ada kesepakatan di antara keduanya. 
Rancangan harus dilakukan bersama antara guru yang akan melakukan tindakan 
peneliti yang akan mengamati proses jalannya tindakan. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengurangi unsur subjektivitas  pengamat serta mutu kecermatan amatan 
yang dilakukan. Pada Tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan 
pembelajaran akan diterapkan.
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Adapun tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  mengajarkan 
materi dengan menggunakan metode discovery learning. Pada penelitian ini tahap 
penyusunan  rencana yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
b. Menyusun Alat evaluasi (tes) 
c. Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) 
d. Menyusun instrumen pengamatan yaitu lembar pengamatan ativitas guru 
dan siswa. 
2. Tindakan (Action) 
Pada tahap ini juga diadakan siklus dengan masing-masing satu RPP pada 
masing-masing siklus diberikan tes untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 
hasil belajar siswa melalui penggunaan Metode discovery learning pada pelajaran 
IPA materi Bagian-Bagian Tumbuhan. 
 
____________ 
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Suharmi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 
75. 
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3. Pengamatan (Observasi) 
Pada tahap ini pengamat mengamati setiap kegiatan yang berlangsung 
ketika proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti, sambil 
melakukan pengamatan ini, pengamat mengisi lembar aktivitas guru dan siswa 
pada proses kegiatan belajar mengajar. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Refleksi adalah menemukan apa yang sudah dikerjakan, kegiatan ini 
bertujuan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang sudah dilakukan, 
berdasarkan data yang telah terkumpul dan kemudian melakukan evaluasi guna 
menyempurnakan tindakan melalui kegiatan pada siklus selanjutnya. Peneliti dan 
pengamat melakukan diskusi untuk mengetahui hambatan yang dihadapi. 
Disamping itu siswa yang dikenai tindakan juga dapat diikutsertakan merespon 
terhadap tindakan yang dilakukan pada siklus I sampai dengan siklus II dan 
apabila belum berhasil sampai siklus III. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIN 11 Banda Aceh pada semester ganjil tahun 
Ajaran 2016/2017 di Kelas IV-2 dengan jumlah siswa 37 orang, penelitian ini 
dimulai dari tanggal 15 November 2017- 22 November 2017. 
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C. Sujek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun 
lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai 
kesimpulan hasil penelitian. Di dalam subjek penelitian inilah terdapat objek 
penelitian 
Sujek penelitian merupakan orang yang  akan diteliti dalam penelitian ini. 
Adapun yang akan menjadi subjek penelitian PTK disini nantinya adalah 
siswa/siswi kelas IV-2 MIN11 Banda Aceh, yang berjumlah 37 orang siswa. 
Peneliti memilih kelas ini karena berdasarkan observasi, kelas tersebut hasil 
belajar siswa masih rendah dan tidak atif di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan 
penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan 
sebagainya.Untuk memperoleh data, penulis menggunakan pengumpulan data 
yaitu dengan: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi merupakan metode pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Observasi 
dilakukan menurut prosedur dan aturan tertentu sehingga dapat diulangi kembali 
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oleh peneliti dan hasil observasi memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan 
secara ilmiah. 
Aktivitas siswa diamati dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disediakan. Lembaran observasi ini disesuaikan dengan langkah kegiatan yang 
terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Observasi aktifitas siswa ini 
adalah melakukan pengamatan langsung aktifitas yang dilaksanakan siswa pada 
saat proses belajar mengajar pada materi bagian-bagian tumbuhan dengan 
menggunakan metode discovery learning. 
Tujuan observasi yaitu menggambarkan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan objek penelitian, mengambil kesimpulan yang disusun menjadi sebuah 
laporan yang relevan dan dapat bermanfaat sebagai sebuah bahan pembelajaran 
atau studi. 
2. Tes 
Tes adalah suatu pertanyaan atau tugas/seperangkat tugas yang 
direncanakan untuk memperoleh informasi tentang trait/atribut pendidikan atau 
psikologik yang setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban 
atau ketentuan yang dianggap benar. 
Tes merupakan instrumen penelitian untuk mengukur perilaku atau kinerja 
seseorang. Tes merupakan ujian tertulis yang diberikan kepada siswa yang 
dijadikan subjek penelitian. Tes yang dilakukan adalah untuk memperoleh data 
tentang kesulitan siswa dalam memahami materi bagian-bagian tumbuhan. Tes 
bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa, dalam bentuk nilai atau skor, dan 
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dilaksanakan setelah selesai materi diberikan. Adapun tes yang digunakan 
meliputi: 
a. Pre-test (tes awal). Pre-tes dilakukan sebelum kegiatan sebelum belajar 
dimulai untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dasar yang dimiliki 
oleh siswa. 
b. Post-test (tes akhir). Post-tes diberikan setelah kegiatan belajar mengajar 
berlangsung untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
dilaksanakan pembelajaran melalui penerapan metode discovery learning. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian alat adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
penelitian dalam pengumpulkan data. Adapun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Adapun yang menjadi lembar observasi dalam penelitian ini yaitu 
lembaran yang berisikan segala macam kegiatan siswa/i yang meliputi beberapa 
indikator diantaranya seperti mendegarkan dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan guru dalam menggunakan metode pembelajaran metode discovery 
leraning di kelas IV-2 MIN 11 Banda Aceh 
2. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Adapun yang menjadi lembar observasi dalam penelitian ini yaitu 
lembaran yang berisikan segala macam kegiatan guru dan siswa yang meliputi 
beberapa indikator diantaranya menjelaskan, membimbing, mengarahkan, 
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menyuruh dan mengawasi. Adapun dilakukannya observasi ini yaitu untuk 
mendapatkan data tentang cara apa yang dilakukan oleh guru di MIN 11 dalam 
menggunakan Metode discovery learning.
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3. Soal Pre Tes (Tes Awal) 
Penilaian dengan prosedur pre tes adalah suatu bentuk pertanyaan, yang 
dilontarkan guru kepada muridnya sebelum memulai suatu pelajaran. Pre tes yang 
dilakukan digunakan sebelum metode discovery learning. 
Adapun manfaat dari diadakannya pre tes adalah untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa mengenai pelajaran bagian-bagian tumbuhan di kelas IV-
2. Dengan mengetahui kemampuan awal siswa ini, guru akan dapat menentukan 
cara penyampaian pelajaran yang akan ditempuh nanti, tes yang digunkan pada 
penelitian ini terdiri dari Siklus I dan Siklus II, masing-masing terdiri dari 10 soal. 
4. Post Tes (Tes Akhir). 
Post tes adalah evaluasi akhir pada materi bagian-bagian tumbuhan yang di 
ajarkan. Guru memberikan post tes dengan maksud apakah murid sudah mengerti 
dan memahami mengenai materi yang baru saja diberikan dengan mengunakan 
discovery learning. 
Manfaat dari diadakannya post tes ini adalah untuk memperoleh gambaran 
tentang kemampuan yang dicapai setelah berakhirnya materi dengan 
menggunakan metode discovery learning. Hasil post tes ini dibandingkan dengan 
hasil pre tes yang telah dilakukan sehingga akan diketahui hasil belajar siswa 
sebelum menggunakan metode discovery learning dan sesudahnya. 
____________ 
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Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 
2007), h. 27. 
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F. Teknik Analisis Data 
Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan maka langkah selanjutnya 
dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang 
diperoleh selama penelitian yang telah dirumuskan: 
1. Analisis data Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Analisis data aktivitas guru diperoleh dari hasil pengematan yang 
diperoleh dari hasil pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Data ini dianalisis selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini 
dianalisi dengan menggunakan rumus persentase: 
  
 
 
        
Keterangan: 
 P= Angka Persentase 
 
 F= Frekuensi Aktivitas Guru 
 
N= Jumlah Aktivitas  keseluruhan.
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Membuat interval presentasi dan kategori kriteria penilaian observasi 
siswa sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru 
No Nilai % Kategori Penilaian 
1 86-100 Baik sekali 
2 72-85 Baik 
3 60-71 Cukup 
4 50-59 Kurang 
5 0-49 Gagal 
 
____________ 
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Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan kelas sebagai Pengembang Profesi 
Guru,…, h. 73. 
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2. Analisis Data Observasi Aktivitas  Siswa 
Analisisdata observasi aktivitas siswa ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran IPA pada tema peduli 
terhadap makhluk hidupmelalui penggunaan Metode pembelajaran discovery 
learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA. KKM yang 
ditentukan di MIN 11 Banda Aceh yaitu minimal 75. 
Ada dua kriteria ketuntasan belajar, yaitu ketuntasan individual dan 
ketentuan klasikal menurut E. Mulyasa: berdasarkan teori belajar tuntas, seorang 
peserta didik dipandang tuntas jika ia mampu mencapai tujuan pembelajaran 
minimal 80% dari seluruh tujuan. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas apabila 
mencapai nilai sekurang-kurangnya 80% dari siswa yang ada di dalam kelas. 
Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal dianalisis 
dengan menggunakan rumus persentase: 
 
   
  
 
        
Keterangan: 
 KS= Ketentuan Klasikal 
 
 ST= Jumlah siswa yang tuntas 
 
N= Jumlah Siswa dalam Kelas.
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Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembang Profesi 
Guru,…h. 74. 
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Tabel 3.2. Klasifikasi Nilai Hasil Belajar Siswa 
No Nilai % Kategori Penilaian 
1 86-100 Baik sekali 
2 72-85 Baik 
3 60-71 Cukup 
4 50-59 Kurang 
5 0-49 Gagal 
 
Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa secara individu dianalisis 
dengan menggunakan rumus persentase: 
  
                   
            
        
Jika nilai yang diperoleh sisiwa mencapai nilai KKM yaitu 75 maka 
dinyatakan tutas secara perorangan.Nilai individu dihitung berdasarkan nilai skor 
10 sedangkan nilai skor keseluruhannya adalah 100. 
3. Analisis Hasil Belajar 
Untuk mengetahui hasil belajar siswadilakukan analisis dalampenggunaan 
Metode pembelajaran Metode discovery learning pada pembelajaran IPA. 
Analisis yang digunakan rumus persentase: 
  
 
 
        
Keterangan: 
 P= Angka Persentase 
 
 F= Jumlah hasil siswa tiap aspek yang muncul 
 
N= Jumlah Seluruh Siswa.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada tanggal 15 sampai dengan 22 
November 2017. Penerapan metode discovery learning di MIN 11 Banda Aceh 
terdiri dari 2 siklus, yaitu: 
1. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Penerapan metode discovery learning pada siklus I diterapkan pada peduli 
terhadap makhluk hidup. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan, 
meliputi menyusun RPP sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan, 
menyiapkan lembar observasi aktifitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa 
salama proses pembelajaran berlangsung, membuat lembar kerja peserta didik 
(LKPD), membuat soal evaluasi yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal, 
dan sebagai alat penilaian evaluasi. 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan pada hari rabu tanggal 15 
November 2017 dengan menggunakan metode discovery learning pada  sub tema 
pembelajaran peduli terhadap makhluk hidup. Pembelajaran ini diikuti oleh siswa 
kelas 1V-2 MIN 11 Banda Aceh yang berjumlah 37 orang siswa. Peneliti sebagai 
meemberi tindakan, dan dibantu oleh Desi Erliza (teman sejawat) dan Ainal 
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Mardiah S. Pd.i (wali kelas) IV-2 MIN11 Banda Aceh yang bertindak sebagai 
pengamat selama proses pembelajaran berlangsung dengan sub tema peduli 
terhadap makhluk hidup. Sebelum memulai penerapan metode discovery learning, 
guru memastikan semua siswa sudah ada di dalam kelas dan tidak ada lagi yang di 
luar kelas. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan 
RPP. Dalam kegiatan pendahuluan, guru memulai dengan memberikan salam dan 
mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi lembar kehadiran, guru mengawali 
pembelajaran dengan membaca doa, kemudian guru memberikan apersepsi  
menanyakan pertanyaan yang relavan dalam kehidupan sehari-hari mengenai 
materi yang akan diajarkan misalnya menanyakan apakah kalian pernah melihat 
tumbuhan disekitar kalian dan apakah tumbuhan mempunyai bagian yang sama, 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
Dalam Kegiatan Inti, Guru mengkondisikan agar siswa siap mengikuti 
proses pembelajaran, dan guru merumuskan masalah yang pertanyaannya 
sebutkan bagian dan fungsi pada tumbuhan, kemudian guru meminta salah satu 
siswa maju kedepan untuk menunjukan bagian tumbuhan pada tanaman enceng 
gondok, dari permasalahan yang diberikan guru, diharapkan siswa memberikan 
jawaban sementara (hipotesis). Kemudian guru membagikan lembar kerja siswa 
kepada tiap-tiap kelompok yang telah disediakan, guru membimbing siswa 
melakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk lembar kerja siswa, guru 
memberikan kesempatan untuk bertanya tentang hasil diskusi kelompok, 
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menugaskan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi kelompoknya 
di depan kelas tentang bagian-bagian dan fungsi tumbuhan, siswa dan guru 
melakukan tanya jawab apakah ada hal-hal yang masih kurang jelas, Guru 
membagikan soal post test.  
Dalam kegiatan akhir, guru bersama siswa memberikan kesimpulan 
tentang materi tersebut. Memberikan penguatan dan refleksi  dan menyampaikan 
pesan-pesan moral, doa dan salam penutup.  
c. Observasi  
Hasil pengamatan terhadap observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas 
siswa dalam penerapan metode discovery learning diketahui dari hasil analisis 
lembar observasi aktivitas guru dan observasi aktivita ssiswa. Pengamatan 
terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan menggunakan metode 
discovery learning yang diamati oleh Desi   teman sejawat dan ibu Ainal 
Mardhiah S. Pd.i sebagai wali kelas 1V-2. 
Tabel 4.1Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Siklus I 
No Aspek yang dinilai 
 
Nilai 
1 2 3 4 
 Pendahuluan  
1 Guru memberi salam dan mengecek kesiapan diri siswa 
dengan mengisi lembar kehadiran 
  √  
2 Guru mengawali pembelajaran dengan membaca doa   √  
3 Apersepsi 
Guru memberikan apersepsi: Guru menanyakan pertanyaan 
yang relevan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi 
yang akan diajarkan (Bagian-bagian tumbuhan dan 
 √   
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fungsinya) 
_ Apakah kalian pernah melihat tumbuhan di sekitar 
kalian? 
_ Tumbuhan apa saja yang pernah di lihat, apakah 
semua tumbuhan mempunyai bagian yang sama? 
4 Guru  memberikan motivasi kepada siswa  √   
5 Menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
 Kegiatan inti  
6 Guru mengkondisikan agar siswa siap mengikuti proses 
pembelajaran (stimulasi) 
  √  
7 Guru menjelaskan cara belajar dengan metode discovery 
learning (stimulasi) 
 √   
8 Guru menunjukkan gambar tentang tumbuhan (pepaya) 
lengkap dengan bagian-bagiannya di depan kelas. (stimulasi) 
   √ 
9 Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan gambar 
yang di tunjukkan guru tersebut beserta bagian-bagiannya. 
(stimulasi) 
   √ 
10 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanya 
kepada guru hal-hal yang belum di pahami terkait penjelasan 
tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya tersebut. 
(stimulasi) 
 √   
11 Apakah bagian-bagian yang dimiliki oleh tumbuhan A. 
Asoka B. Mawar 
Apakah fungsi dari setiap bagian tumbuhan ? 
Asoka, Mawar. (problem statemen) 
 √   
12 Dari permasalahan yang diberikan guru, diharapkan siswa 
memberikan jawaban sementara.  
 √   
13 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 kelompok   √  
14 Guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap kelompok yang 
telah disediakan 
  √  
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15 Tiap-tiap kelompok mendapatkan dua jenis tumbuhan yang 
sama. 
   √ 
16 Membimbing siswa saat melakukan pengamatan sesuai 
dengan petunjuk LKPD . 
  √  
17 Membagikan bahan bacaan tentang bagian-bagian tumbuhan 
yang terdapat pada buku siswa halaman 4. 
  √  
 
18 
Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentang 
diskusi kelompok. (Plobem statemen) 
 √   
19 Guru meminta siswa dalam kelompok mengamati tumbuhan 
yang telah di bagikan  
 √   
20 Siswa dalam kelompok membuat hasil pengamatan 
tumbuhan melalui diskusi dalam LKPD yang telah di 
sediakan. (Verification/ Pembuktian) 
 √   
21 Berdasarkan pengamatan dan ciri-ciri yang terdapat pada 
tabel di atas, guru menyuruh siswa untuk menuliskan 
deskripsi tentang bagian tumbuhan yang telah mereka amati. 
Deskripsi sedikitnya memuat bentuk, warna, ukuran, tekstur, 
dan fungsi.  
Kemudian siswa menukar hasil pengamatan dan 
deskripsikan yang telah mereka buat dalam kelompok 
kepada kelompok lain.(Ferification) 
 √   
22 Menugaskan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil 
diskusi kelompoknya tentang bagian-bagian tumbuhan dan 
fungsinya di depan kelas. (Generalization) 
   √ 
23 Kelompok yang lain memberi tanggapan 
Guru memberi penguatan terhadap materi dan temuan 
kelompok (menarik kesimpulan) 
  √  
 PENUTUP     
24 Memintak siswa untuk mengumpulkan tugas   √  
25 Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran   √  
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yang telah mereka lakukan. (generalization) 
26 
Guru memberikan penguatan dan refleksi tentang materi 
bagian-bagian tumbuhan 
Pesan-pesan moral 
   √ 
Jumlah 
73 
Persetase 
70,19 % 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh 
 
 
Keterangan: 
1. Tidakbaik   3. Baik 
2. Kurangbaik   4. Sangatbaik 
 Berdasar data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas 
guru, jumlah skor diperoleh 104. Dengan demikian nilai rata-rata adalah 
 P= 
 
 
     P= 
  
   
     =70,19%.       
Hasil observasi pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
melalui metode discovery learning mata pelajaran IPA pada tema Peduli Terhadap 
Makhluk Hidup khususnya pada materi bagian-bagian dan fungsi tumbuhan siklus 
I pertemuan pertama  yaitu memperoleh skor 73 dengan katagori  kurang baik, 
akan tetapi masih terdapat beberapa aktivitas yang masih rendah yaitu pada 
kegiatan apersepsi dimana kegiatan hanya banyak bernilai 2 dan pada penyampain 
motivasi juga masih bernilai 2 sedangkan untuk kegiatan inti ada yang bernilai 2, 
3 dan 4, namun yang paling banyak masih bernilai 2, kekurangannya seperti 
dalam proses pembelajarannya guru kurang mampu mengarahkan siswa untuk 
54 
 
menyelidiki serta menemukan sendiri dan mengambil kesimpulan tentang materi 
bagian-bagian dan fungsi tumbuhan. 
Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 
Siklus I 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
 Pendahuluan  
1 Siswa menjawab salam, siswa duduk dengan tertib dan rapi   √  
2 Siswa berdo’a besama   √  
3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru tetang tumbuhan yang 
ada di sekitar rumah, dan menjawab pertanyaan kedua 
bahwa tumbuhan tidak mempunyai bagian yang sama 
 √   
4 Siswa mendengar motivasi yang yang sedang dijelaskan 
guru. 
  √  
5 Siswa mendengar tujuan pembelajaran dari guru   √  
 Kegiatan Inti  
6 Siswa mengikuti sesuai dengan arahan guru.  √   
7 Siswa mendengarkan dan memperhatikan belajar dengan 
menerapkan metode discovery learning 
 √   
8 
 
Siswa mengamati gambar tersebut dan mendengar 
penjelasan dari guru. 
  √  
9 Siswa bertanya jika ada yang belum mereka pahami  √   
10 Siswa menjawab dari soal permasalahan yang di Tanya guru 
serta fungsinya. 
  √  
11 Siswa memberikan jawaban sementara  √   
12 Siswa membentuk dalam beberapa kelompok  √   
13 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru  √   
14 Siswa mendengarkan dan memperhatikan bimbingan dari 
guru dalam melakukan pengamatan dengan petunjuk LKPD 
  √  
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15 Siswa membaca buku yang terdapat pada halaman 4   √  
16 Siswa bertanya dimana yang belum di mengerti   √  
17 Siswa mengamati tumbuhan yang telah dibagikan guru     √ 
18 Setiap kelompok membuat hasil pengamatannya melalui 
diskusi kelompok 
  √  
19 Dari pengamatan tersebut siswa menulis deskripsi tentang 
bagian-bagian tumbuhan yang telah di amati. 
  √  
20 Siswa menukar hasil pengamatannya kepada kelompok lain   √  
21 Perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi 
kelompoknya tentang  bagian-bagian tumbuhan dan 
fungsinya. 
   √ 
22 Kelompok yang lain memberi tanggapan.   √  
 Penutup  
23 Menjawab soal post test yang di bagikan oleh guru, dan 
mengumpulkan tugas pos test 
  √  
24 Menyimpulkan materi pembelajaran tentang pelajaran yang 
telah mereka lakukan. 
  √  
25 Siswa menjawab dengan senang   √  
26 Siswa mendengar pesan moral yang di sampaikan guru.   √  
27 Membaca do’a penutup   √  
Jumlah 76 
Persentase 70.37 % 
Sumber: Hasil Penelitian di Min 11 Banda Aceh  
Keterangan: 
 
1. Tidak baik   3. Baik 
2. Kurang baik   4. Sangat baik 
 
P= 
 
 
      
 P=
  
   
      = 70, 37% 
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 Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I adalah 
76dengan kategori baik. Hal ini berarti bahwa tingkat aktivitas siswa masih 
kurang. Hal ini disebabkan karena tidak fokus mendengarkan penjelasan dari 
guru, kurang peduli terhadap intruksi dari guru sehingga mengerjakan LKPD dan 
mempersentasikan hasil kerja kelompok mereka kurang terarah, hal itu 
disebabkan kurangnya siswa dalam bertanya terhadap materi yang diajarkan. 
Banyak siswa yang tidak kerja sama satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan revisi dan perbaikan-perbaikan terhadap penerapan metode 
discovery learning untuk siklus selanjutnya. 
Adapun aspek yang dapat dilihat pada aktivitas belajar siswa secara 
keseluruhan memperoleh nilai dengan kategori baik  berdasarkan pengamatan dari 
oservasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam 
belajar sudah sesuai dengan kaidah-kaidah yang ditentukan. Kemudian setelah 
proses pembelajaran guru memberikan soal tes dengan jumlah 10 soal bentuk 
multiple choice dan diikuti oleh 37 siswa dengan tujuan untuk mengetahui 
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun KKM yang ditetapkan di MIN 11 
Banda Aceh pada tema peduli terhadap makhluk hidup adalah 75. Hasil tes  pada 
meningkatkan hasil  belajar siswa pada siklus I pada tema peduli terhadap 
makhluk hidup, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3. Daftar Nilai Tes Pada Siklus I 
No  Kode Siswa Rentang Nilai Keterangan 
1 M1 80 Baik 
2 M2 40 Gagal 
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3 M3 60 Cukup 
4 M4 40 Gagal 
5 M5 50 Kurang 
6 M6 50 Kurang 
7 M7 60 Cukup 
8 M8 60 Cukup 
9 M9 60 Cukup 
10 M10 40 Gagal 
11 M11 50 Kurang 
12 M12 40 Gagal 
13 M13 60 Cukup 
14 M14 60 Cukup 
15 M15 70 Cukup 
16 M16 50 Kurang 
17 M17 90 Baik Sekali 
18 M18 60 Cukup 
19 M19 70 Cukup 
20 M20 70 Cukup 
21 M21 90 Baik Sekali 
22 M22 30 Gagal 
23 M23 30 Gagal 
24 M24 90 Baik Sekali 
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25 M25 40 Gagal 
26 M26 90 Baik Sekali 
27 M27 50 Kurang 
28 M28 80 Baik 
29 M29 90 Baik Sekali 
30 M30 50 Kurang 
31 M31 80 Baik 
32 M32 50 Kurang 
33 M33 60 Cukup 
34 M33 90 Baik Sekali 
35 M34 50 Kurang 
36 M36 75 Baik 
37 M37 80 Baik 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh 
  
 
 
        
Keterangan: 
P= Angka Persentase 
 
F= Jumlah hasil siswa tiap aspek yang muncul 
 
N= Jumlah Seluruh Siswa. 
 
  
  
  
        
        P = 70,27 % 
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Berdasarkan  hasil belajar siswa melalui penerapan metode discovery 
learning pada pembelajaran IPA  untuk siklus I seperti yang disebutkan diatas, 
menunjukan jumlah siswa yang mencapai keberhasilan belajar individual 
sebanyak 11 orang siswa atau 29,72%, sedangkan 26 orang siswa atau 70, 27% 
belum mencapai ketuntasan belajar.  
Terlihat jelas dari tabel 4.3 yang menunjukan bahwa persentase ketuntasan 
belajar siswa sebesar 70, 27% untuk mencapai ketuntasan klasikal. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa melalui penerapan metode 
discovery learning pada pembelajaran IPA untuk siklus II di kelas 1V-2 MIN 11 
Banda Aceh sudah mencapai ketuntasan belajar . 
d. Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua kegiatan dan 
hasil belajar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I ada beberapa hal yang harus diperbaiki 
yaitu: 
Tabel 4.4 Refleksi dari Siklus I  ke Siklus II 
No Temuan Rencana Perbaikan 
1. Aktivitas siswa pada siklus I 
masih memiliki kekurangan 
diantaranya adalah: 
a. siswa belum bisa menjawab 
pertanyaan dari guru 
b. Siswa belum bisa semua 
mengikuti arahan guru. 
c. Tidak semua siswa 
Guru melakukan rencana perbaikan 
seperti: 
 
a. Guru memberikan pertanyaan 
yang  lebih mudah . 
b. Arahan yang diberikan 
sekaligus pengawasan 
c. Guru mendatangi siswa satu-
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memperhatikan pelajaran 
 
d. Siswa kurang aktif bertanya. 
 
e. Tidak semua bisa mencari 
jawaban sementara. 
f. Tidak semua siswa 
membentuk kelompok dan 
menerima LKPD 
 
satu yang tidak 
memperhatikan. 
d. Guru merangsang keaktifan 
siswa untuk bertanya 
e. Guru menyakan satu-persatu 
siswa. 
f. Guru mengatur kelompok dan 
membagikan masing-masing 
LKDP 
2. Kemampuan guru pada siklus I 
masih memiliki kekurangan 
diantaranya adalah: 
a. Apresiasi guru masih 
kurang. 
 
 
b. tidak memberikan 
motivasi diawal 
pembelajaran. 
c. Cara penjelasan metode 
discovery learning masih 
kurang. 
d. Waktu yang kurang 
Kesempatan siswa untuk 
bertanya. 
 
e. Soal yang diberikan guru 
terlalu sulit 
 
f. Jawaban yang diberikan 
Pada kemampuan guru perlu 
dilakukan perbaikan seperti: 
 
a. Belajar untuk mampu 
mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. 
b. Menyiapkan pesan-pesan 
motivasi yang akan 
disampaikan kepada siswa. 
c. menguatkan kembali metode 
discovery learning. 
 
d. Menambah waktu untuk 
bertanya . 
 
 
e. mencari soal-soal yang 
diberikan siswa yang lebih 
mudah. 
f. mencari jawaban yang lebih 
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guru kurang detail 
g. Jawaban dari siswa yang 
 
detail. 
g. menambah waktu untuk 
diskusi kelompok. 
 
3. Masih banyak siswa yang belum 
mencapai KKM dan belum 
mencapai nilai ketuntasan secara 
klasikal. 
Membuat soal tes yang sesuai dengan 
yang dibelajarkan agar memudahkan 
siswa untuk menemukan jawaban. 
 
Pada siklus ke II guru akan menyampaikan pembelajaran semaksimal 
mungkin. Apabila siklus kedua tidak berhasil, maka akan dilanjutkan dengan 
siklus III, namun apabila siklus II berhasil, maka tidak dilanjutkan ke siklus III. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan  
Pada tahap II ini guru masih menyiapkan RPP, lembar kerja siswa, 
lembar observasi aktivitas guru dan lembar aktivitassiswa. Instrumen tes untuk 
setiap siklus yang dibelajarkan.Perencanaan guru pada siklus ke II ini lebih 
maksimal dari perencanaan sebelumnya. 
b. Pelaksanaan 
Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini masih dilakukan tiga tahap yakni, 
kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir. Pelaksanaan pada siklus II 
dilaksanakan pada hari Rabu 22 November 2017 pada tahap ini guru 
melaksanakan beberapa tindakan. Dalam kegiatan pendahuluan, Guru memulai 
dengan memberi salam, menanyakan keadaan siswa dan mengecek kehadiran, 
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mengawali pembelajaran dengan membaca doa, Memberi salam, dan membaca 
doa secara bersama-sama. Guru menanyakan kabar siswa dengan menyampaikan 
ucapan “bagaimana kabar kalian hari ini? sudah siapkah untuk belajar?. Kemudian 
Guru mengecek absensi dan mengecek kesiapan siswa untuk belajar dan guru 
mengulang sedikit pelajaran minggu lalu tentang bagian-bagian tumbuhan dan 
fungsinya. Kemudian guru memberikan apersepsi dengan menyanyikan lagu 
cicak-cicak di dinding. Dari lagu tersebut, guru mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada siswa: ”anak-anak, hewan apa saja yang terdapat di rumah kalian? dan 
berapa jumlah hewan yang ada di rumah kalian?. Setelah siswa menjawab 
kemudian Guru memberi motivasi kepada siswa, membangkitkan dorongan 
kepada peserta didik untuk aktif dalam kelas serta menyampaikan tujuan materi 
pembelajaran kepada anak-anak kita masalah hewan dan fungsinya. 
Guru menunjukkan gambar tentang hewan (kucing) lengkap dengan 
bagian-bagiannya di depan kelas. Guru meminta salah satu siswa untuk 
menjelaskan gambar yang di tunjukkan guru tersebut beserta bagian-bagiannya. 
Guru meminta siswa membaca teks bacaan yang dibagikan guru. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanya kepada guru hal-hal yang 
belum di pahami terkait teks bacaan yang dibacakan oleh siswa tersebut. 
Kemudian guru menyakan pakah kalian pernah melihat Kucing, Ayam, dan 
Burung? dan apa saja bagian-bagian dari hewan tersebut?.  Dari permasalahan 
yang diberikan guru, diharapkan siswa memberikan jawaban sementara 
(hipotesis). 
63 
 
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 kelompok, Guru 
membagikan LKPD kepada tiap-tiap kelompok yang telah disediakan. Tiap-tiap 
kelompok mendapatkan dua jenis hewan guru membimbing siswa saat melakukan 
pengamatan sesuai dengan petunjuk LKPD, melakukan percobaan. Setelah 
melakukan pengamatan, tiap-tiap kelompok menulis hasil pengamatan yang telah 
mereka lakukan di buku tabel yang terdapat di LKPD. Guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya tentang diskusi kelompok.  
Berdasarkan pengamatan dan ciri-ciri yang terdapat pada tabel di atas, 
guru menyuruh siswa untuk menuliskan dan deskripsi tentang bagian tubuh hewan 
yang telah mereka amati. Deskripsi sedikitnya memuat bentuk, warna, ukuran, 
tekstur, dan fungsi.Kemudian siswa menukar hasil pengamatan dan deskripsikan 
yang telah mereka buat dalam kelompok kepada kelompok lain.Setelah siswa 
mengisi hasil pengamatannya di buku tabel, kemudian guru menyuruh siswa 
untuk menuliskan persamaan dan perbedaan antara kedua hewan tersebut di 
LKPD. Menugaskan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi 
kelompoknya tentang bagian hewan dan fungsinya (menkomunikasikan) 
Kelompok yang lain memberi tanggapan. 
Guru memberi penguatan terhadap materi dan temuan kelompok dan 
meminta siswa untuk mengumpulkan tugas, kemudian guru dan siswa membuat 
kesimpulan tentang pembelajaran yang telah mereka lakukan. Kemudian guru 
memberikan pesan moral “Kita sebagai manusia yang memiliki akal dan pikiran, 
tentu kita manusia lebih sempurna dibandingkan dengan hewan. Coba anak-anak 
pikirkan seandainya semut bisa berbicara mereka akan mengatakan “kami 
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memang kecil, tapi kami kuat karena bekerja sama, jadi kita manusia juga ikut 
seperti semut harus bekerja sama, dan slaing menghargai”. Mengajak semua siswa 
berdoa dan memberikan salam penutup 
c. Observasi  
Sama halnya pada pengamatan yang dilakukan pada siklus I, yaitu 
pengamatan yang diamati oleh dua orang pengamat. Hal yang diamati adalah 
aktivitas siswa dan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung. 
Tabel 4.5 Hasil Observasi aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Siklus II 
No Aspek yang dinilai 
 
Nilai 
1 2 3 4 
 Pendahuluan  
1 Memberi salam, dan membaca doa secara bersama-sama    √ 
2 Menanyakan kabar siswa dengan menyampaikan ucapan 
“bagaimana kabar kalian hari ini? sudah siapkah untuk 
belajar? 
   √ 
3 Mengecek absensi dan mengecek kesiapan siswa untuk 
belajar 
   √ 
4 Mengulang sedikit pelajaran minggu lalu tentang bagian-
bagian tumbuhan dan fungsinya. 
   √ 
5 Guru menyiapkan fisik anak dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan menyanyikan lagu cicak-cicak di 
dinding. Dari lagu tersebut, guru mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada siswa:”anak-anak, hewan apa saja yang 
terdapat di rumah kalian? 
Berapa jumlah hewan yang ada di rumah kalian? 
 
   √ 
6 Motivasi  
Guru memberi motivasi kepada siswa 
   √ 
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- Membangkitkan dorongan kepada peserta didik 
untuk aktif dalam kelas 
7 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Anak-anak kita hari ini akan belajar masalah hewan 
dan fungsinya.  
 
   √ 
 Kegiatan inti   
8 Guru menunjukkan gambar tentang hewan (kucing) lengkap 
dengan bagian-bagiannya di depan kelas. 
   √ 
9 Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan gambar 
yang di tunjukkan guru tersebut beserta bagian-bagiannya. 
   √ 
10 Guru meminta siswa membaca teks bacaan yang dibagikan 
guru (stimulasi) 
   √ 
11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanya 
kepada guru hal-hal yang belum di pahami terkait teks 
bacaan yang dibacakan oleh siswa tersebut. (prolem 
Statement) 
   √ 
12 Apakah kalian pernah melihat Kucing, ayam, dan burung? 
Apa saja bagian-bagian dari hewan tersebut?  
   √ 
13 Problem statement (Permasalahan) 
Dari permasalahan yang diberikan guru, diharapkan siswa 
memberikan jawaban sementara. 
   √ 
14 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 kelompok   √  
15 Guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap kelompok yang 
telah disediakan  
  √  
16 Tiap-tiap kelompok mendapatkan dua jenis hewan    √  
17 Membimbing siswa saat melakukan pengamatan sesuai 
dengan petunjuk LKPD  
 
   √ 
18 Setelah melakukan pengamatan, tiap-tiap kelompok menulis 
hasil pengamatan yang telah mereka lakukan di buku tabel 
   √ 
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yang terdapat di LKPD 
19 Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentang 
diskusi kelompok  
  √  
 
20 
Berdasarkan pengamatan dan ciri-ciri yang terdapat pada 
tabel di atas, guru menyuruh siswa untuk menuliskan 
deskripsi tentang bagian tubuh hewan yang telah mereka 
amati. Deskripsi sedikitnya memuat bentuk, warna, ukuran, 
tekstur, dan fungsi. (Verification (pembuktian)) 
 
   √ 
21 Kemudian siswa menukar hasil pengamatan dan 
deskripsikan yang telah mereka buat dalam kelompok 
kepada kelompok lain.  
   √ 
22 Setelah siswa mengisi hasil pengamatannya di buku tabel, 
kemudian guru menyuruh siswa untuk menuliskan 
persamaan dan perbedaan antara kedua hewan tersebut di 
LKPD 
   √ 
23 Menugaskan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil 
diskusi kelompoknya tentang bagian hewan dan fungsimya 
   √ 
24 Kelompok yang lain memberi tanggapan   √  
25 Guru memberi penguatan terhadap materi dan temuan 
kelompok 
   √ 
 Penutup 
26 Memintak siswa untuk mengumpulkan tugas. Generalization 
( menarik kesimpulan) 
  √  
27 Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran 
yang telah mereka lakukan. 
   √ 
28 
Refleksi 
- Bagaimana pembelajaran kita hari ini?  
- Apakah menyenangkan? 
  √  
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29 
Pesan moral 
- Kita sebagai manusia yang memiliki akal dan pikiran, 
tentu kita manusia lebih sempurna dibandingkan 
dengan hewan. Coba anak-anak pikirkan seandainya 
semut bisa berbicara mereka akan mengatakan “kami 
memang kecil, tapi kami kuat karena bekerja sama, 
jadi kita manusia juga ikut seperti semut harus 
bekerja sama, dan saling menghargai 
   √ 
Jumlah 
109 
Persetase  
93.96% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh 
  
 
 
        
 
P=  
   
   
     = 93.96% 
Pada kegiatan awal mendapatkan hasil 70,19% dalam katagori kurang baik 
danpada kegiatan akhir diperoleh hasil yang sangat memuaskan dengan 
memperoleh nilai  93.96% katagori baik sekali memperoleh nilai 100% hasil yang 
sangat memuaskan dan rencana yang dibuat tersampaikan dengan baik. Terlihat 
jelas dari hasil tersebut bahwa kemampuan guru lebih baik dari pembelajaran 
sebelumnya. Pada siklus ke II ini guru sudah mampu menyesuaikan waktu dengan 
baik sehingga tidak ada kegiatan yang terlewatkan, semua kegiatan tersampaikan 
dengan baik. 
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Tabel 4.6Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 
Siklus II 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
 Pendahuluan  
1 Siswa menjawab salam, siswa duduk dengan tetib dan rapi    √ 
2 Siswa berdo’a besama    √ 
3 Siswa menyanyikan lagu cicak-cicak di dinding bersama 
guru, dan menjawab pertanyaan guru. 
  √  
4 Siswa mendengar apa yang di sampaikan oleh guru   √  
5 Siswa mendengar tujuan pembelajaran yang di samapikan 
oleh guru 
  √  
 Kegiataninti  
6 Siswa melihat gambar tentang kucing dengan bagia-
bagiannya yang di sampaikan oleh guru 
   √ 
7 Salah satu siswa menjelaskan gambar yang di tunjukkan 
guru 
   √ 
8 Siswa membaca teks    √ 
9 Siswa menanya apa yang belum di pahami oleh guru yang di 
sampaikan 
  √  
10 Siswa menjawab pertanyaan dari guru   √  
11 Siswa membentuk kelompok    √ 
12 Siswa menerima LKPD yang di bagikan oleh guru    √ 
13 Siswa mendengardan memperhatikan bimbingan dari guru 
dalam melakukan pengamatan dengan petunjuk LKPD 
   √ 
14 Siswa bertanya jika ada yang belum dipahami.   √  
15 Dari pengamatan tersebut siswa menulis deskripsi tentang 
bagian-bagian hewan yang telah di amati. 
  √  
16 Siswa menukar hasil pengamatannya kepada kelompok lain.    √ 
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17 siswa mengisi hasil pengamatannya tentang persamaan dan 
perbedaan antara kedua hewan tersebut di LKPD 
   √ 
18 Perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi 
kelompoknya tentang  bagian-bagian hewan dan fungsinya 
  √  
19 Kelompok yang lain memberi tanggapan    √ 
PENUTUP 
20 Menjawab soal post test yang di bagikan oleh guru, dan 
mengumpulkan tugas post test. 
   √ 
21 Menjawab soal post test yang di bagikan oleh guru, dan 
mengumpulkan tugas pos test. 
   √ 
22 Menyimpulkan materi pembelajaran tentang pelajaran yang 
telah mereka lakukan. 
   √ 
23 Siswa menjawab sangat menyenangkan    √ 
24 Siswa mendengar pesan moral yang di sampaikan guru.    √ 
Jumlah 88 
Persentase 91.66 % 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh 
P= 
 
 
      
P=  
  
  
     = 91.66 % 
Pada kegiatan awal diperoleh hasil 70,37 % dalam katagori cukup, yang 
kurang tercapai pada kegiatan adalah siswa masih kurang dalam bertanya tentang 
hal yang belum dipahaminya. Namun, beberapa sebagian siswa sudah aktif dalam 
bertanya jawab dengan guru. Sedangkan pada kegiatan akhir/ siklus II diperoleh 
hasil 91.66% tergolong dalam katagori baik sekali, yang belum tercapai pada 
tahap refleksi. Namun siswa mencapai nilai penuh pada kegiatan 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, menjawab tes akhir yang diberikan 
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dan mendengarkan pesan-pesan moral dan do’a penutup juga dilakukan dengan 
baik oleh seluruh siswa. Berdasarkan hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa 
aktivitas siswa selama pembelajaran sudah hampir sempurna. Semua kegiatan 
yang dibelajarkan berlangsung dengan baik sekali sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai.  
Tahap di siklus II guru juga memberikan tes untuk mengetahui hasil 
belajar siswa, dengan membagi lembar soal kepada siswa dengan jumlah 10 soal 
pilihan ganda. Tujuan dilakukan tes tersebut untuk mengumpulkan bukti hasil 
tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan sebagai landasan dalam melakukan 
refleksi. Hasil belajar siswa pada siklus II dengan menggunakan metode discovery 
learning dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 Daftar Nilai Tes Belajar Siklus II 
No  Kode Siswa Rentang Nilai Keterangan 
1 M1 90 Baik Sekali 
2 M2 100 Baik Sekali 
3 M3 100 Baik Sekali 
4 M4 70 Cukup 
5 M5 90 Baik Sekali 
6 M6 100 Baik Sekali 
7 M7 90 Baik Sekali 
8 M8 100 Baik Sekali 
9 M9 100 Baik Sekali 
10 M10 90 Baik Sekali 
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11 M11 100 Baik Sekali 
12 M12 90 Baik Sekali 
13 M13 80 Baik 
14 M14 70 Cukup 
15 M15 90 Baik Sekali 
16 M16 90 Baik Sekali 
17 M17 80 Baik  
18 M18 80 Baik 
19 M19 70 Cukup 
20 M20 100 Baik Sekali 
21 M21 100 Baik Sekali 
22 M22 100 Baik Sekali 
23 M23 70 Cukup 
24 M24 100 Baik Sekali 
25 M25 100 Baik Sekali 
26 M26 90 Baik Sekali  
27 M27 90 Baik Sekali 
28 M28 90 Baik Sekali 
29 M29 100 Baik Sekali 
30 M30 100 Baik Sekali 
31 M31 100 Baik Sekali 
32 M32 100 Baik Sekali 
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33 M33 70 Cukup 
34 M34 90 Baik Sekali 
35 M35 100 Baik Sekali 
36 M36 80 Baik 
37 M37 80 Baik 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh 
P= 
 
 
      
P=  
  
  
     =86. 48% 
 Berdasarkan  hasil belajar siswa melalui penerapan metode discovery 
learning pada pembelajaran IPA  untuk siklus II seperti yang disebutkan di atas, 
menunjukan jumlah siswa yang mencapai keberhasilan belajar individual 
sebanyak 32 orang siswa atau 86,48%, sedangkan 5 orang siswa atau 13,51% 
belum mencapai ketuntasan belajar.  
Terlihat jelas dari tabel 4.9 yang menunjukan bahwa persentase ketuntasan 
belajar siswa sebesar 86,49% untuk mencapai ketuntasan klasikal. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa melalui penerapan metode 
discovery learning pada pembelajaran IPA untuk siklus II dikelas 1V-2 Min 11 
Banda Aceh sudah mencapai ketuntasan belajar . 
a. Refleksi 
Selama kegiatan pembelajaran, siswa semakin aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Hal ini terlihat kerja sama kelompok yang sudah baik dan 
pemahaman terhadap tema sehat itu penting sudah mencapai ketuntasan. 
Berdasarkan hasil pengamatan setelah duasiklus dilaksakan, maka dapat 
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disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
discovery learning pada tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup dan materi hewan 
dan tumbuhan dilingkungan rumah ku sudah efektif. Kualitas pembelajaran 
dengan metode discovery learning sudah sangat baik. Tidak perlu ada perbaikan 
dari guru untuk melanjutkan ke siklus berikutnya. Akan tetapi lebih baik lagi jika 
guru selalu merefleksi diri untuk mempertahankan yang sudah dicapai. 
 
B. Pembahasan dan Analisis Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
tidak hanya untuk melihat hasil pembelajaran IPA saja, tetapi juga untuk 
memperhatikan aktivitas guru dalam mengelola dengan menggunakan metode 
discovery learning dan mengetahui  aktivitas siswa dalam pembelajaran.  
1. Aktivitas Guru 
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Dari grafik di atas hasil penelitian yang telah diperoleh tentang aktivitas 
guru siklus I sampai kepada siklus II mengalami perubahan yang baik sekali. Guru 
tidak melewatkan semua langkah pembelajaran. Siklus I dapat dikategorikan 
cukup, nilai persentase (70,19%). Pada siklus II  dapat dikategorikan baik sekali 
juga namun nilai pesentasenya yang lebih meningkat yaitu (93.96%). Dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama proses belajar pada siklus I dan siklus 
II untuk masing-masing katagori adalah efektif, keadaan ini disebabkan oleh 
timbulnya motivasi serta rasa ingin tahu yang besar dalam diri siswa dengan 
diterapkan metode discovery learning siswa menemukan sendiri hal-hal yang 
sedang di pelajari melalui pengamatan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Ahmad Rohani bahwa siswa yang aktif adalah siswa yang aktif dengan 
anggota badan, membuat sesuatu, bermain atau bekerja dan ia tidak hanya duduk 
dan mendengar.
48
 
Jadi dapat kita simpulkan bahwa proses belajar itu siswa juga dituntut 
untuk aktif dalam gerakan-gerakan yang akan membantu perkembangan otak anak 
dalam menerima pembelajaran yang diberikan guru. Meskipun pada siklus I 
belum memenuhi kriteria yang ideal serta aktivitas belajar yang kurang relevan, 
seperti kurang termotivasi dan ada beberapa siswa yang mengabaikan kerja 
kelompok serta kurang bersikap aktif. Keadaan seperti ini disebabkan oleh siswa 
yang belum terbiasa dengan model yang diterapkan guru. 
 
 
____________ 
48
Ahmad Rohani, Pengelola Pembelajaran, (Jakarta: PT.Reneka Cipta, 2004), h. 19 
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2. Aktivitas Siswa 
 
Dari grafik di atas, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa untuk 
setiap siklusnya. Hal ini terlihat jelas dari hasil yang diperoleh siswa pada siklus II 
yang mengalami peningkatan. Untuk siklus I dapat dikategorikan cukup, nilai 
persentase (70,37%). Pada siklus II dapat dikategorikan baik sekali, nilai 
persentase (91.66%). Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan metode 
discovery learning, guru dapat meningkatkan aktivitas siswa. Sementara itu pada 
siklus II aktivitas siswa sudah mulai meningkat, maka dapat di simpulkan 
aktivitas siswa pada siklus I belum memperoleh hasil yang memuaskan dan 
setelah dilakukan perbaikan pada siklus II peneliti baru memperoleh keberhasilan 
karena sudah sesuai dengan perencanaan pembelajaran. 
Dalam memperoleh hasil analisis kemampuan guru dan aktivitas siswa, 
penulis mengumpulkan lembaran observasi yang diamati guru kelas dan satu 
orang teman yang telah diberi nilai untuk setiap kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan guru maupun siswa.Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya upaya-
upaya perbaikan yang dilakukan guru dalam penggunaan metode discovery 
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learning pada tema Peduli terhadap Makhluk Hidup di kelas IV -2 MIN 11 Banda 
Aceh. 
3. Hasil Belajar Siswa 
 
Dari grafik di atas hasil belajar siswa pada temapeduli terhadap makhluk 
hidup dan sub tema “hewan dan tumbuhan di lingkungan rumah ku” penulis 
melakukan tes. Tes yang diberikan yaitu sebanyak duakali diantaranya tes pada 
siklus I dan tes pada siklus II. Setiap siklus mengalami peningkatan hasil. Setelah 
pembelajaran dengan menggunakan discovery learning pada siklus I jumlah siswa 
yang mencapai KKM yaitu 11 orang dengan persentase 29,72%, sedangkan yang 
masih dibawah KKM yaitu sebanyak 26 orang dengan persentase 70,27%. Pada 
siklus II jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu 32 orang dengan persentase 86, 
48%, sedangkan yang masih dibawah KKM yaitu sebanyak 5 orang denga 
persentase 13.51%.  Pemberian tes pada siklus II menunjukan sebuah 
peningkatan, dimana siswa yang tuntas pada tema tema Peduli terhadap makhluk 
hidup dan sub tema  “hewan dan tumbuhan di lingkungan rumah ku” dengan 
menggunakan metode discovery learning mencapai nilai KKM.  
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Berdasarkan kriteria yang ditetapkan pada setiap aspek pengamatan dapat 
disimpulkan bahwa aktifitas siswa untuk masing-masing kategori adalah efektif. 
Dimyati dan Mudjiono mengemukakan bahwa “Pembelajaran dikatakan efektif 
apabila siswa memiliki sifat aktif, kontruktif dan mampu merencanakan sesuatu. 
Siswa mampu untuk mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuan yang 
telah diperolehnya”.49 Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
salah satunya dapat dilihat dari siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas belajar. 
Semangat belajar yang terlihat dari siswa ketika pembelajaran dimulai. Siswa juga 
senang dengan pembelajaran yang melakukan percobaan dan penemuanserta 
kegiatan lain selama pembelajaran berlangsung 
 
 
 
____________ 
49
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 5. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada tema peduli terhadap 
makhluk hidup dengan penerapan metode discovery learning sudah 
dikatakan berhasil, dikarenakan dalam aktifitas guru pada siklus I hanya 
70,19% dengan kategori kucup dan pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 93,96% dengan kategori baik sekali. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada kedua siklus. 
2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran pada tema peduli terhadap 
makhluk hidup dengan penerapan metode discovery learning sudah 
dikatakan berhasil, dikarenakan aktivitas siswa pada siklus I hanya 70,37% 
dengan kategori cukup dan pada siklus II menjadi 91,66% dengan kategori 
sangat baik sekali. Hal ini dapat dilihat pada tabel hasil tes belajar siswa 
pada siklus kedua. 
3. Hasil tes belajar siswa secara klasikal pada tema peduli terhadap makhluk 
hidup dengan penerapan metode discovery learning sudah dikatakan 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pada siklus I belum mencapai 
ketuntasan secara klasikal, karena pada siklus ini rata-rata hasil 
tesbelajarsiswa  hanya 29,72% dan pada siklus II sudah mencapai 
ketuntasan secara klasikal dengan nilai rata-rata 70,27%. 
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B. Saran  
 Hasil penelitian yang diperoleh, agar proses pembelajaran lebih efektif dan 
lebih memberikan hasil maksimal bagi siswa, maka disampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan meerapkan metode discovery learning dapat 
membawa dampak positif terhadap kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dan aktivitas mengajar guru, diharapkan guru dapat 
menerapkan metode discovery learning dalam pembelajaran yang lain upaya 
meningkatkan mutu kualitas pendidik khususnya pelajaran IPA. 
2. Guru dapat menerapkan metode lain selain metode discovery learning yang 
bervariasi sesuai dengan materi yang di ajarkan. 
3. Disarankan kepada lain atau peneliti yang lain yang ingin melakukan 
penelitian yang sama pada materi yang lain atau mata pelajaran yang lain 
agar dapat lebih memfokuskan kepada aktivitas siswa subjek diteliti dan 
dijadikan bahan perbandingan dengan hasil penelitian yang lain. 
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FOTO PENELITIAN 
 
 
Gambar 1: Guru mengali pengetahuan siswa tentang materi bagian-bagian tumbuhan 
 
 
 
Gambar 2: Guru menjelaskan materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya 
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Gambar 3: Guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap kelompok 
 
 
 
Gambar 4: Guru membimbing siswa mengerjakan LKPD dalam kelompok 
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Gambar 5: Siswa berdiskusi mengerjakan LKPD bersama kelompok 
 
 
 
 
 
Gambar 6: Guru menjawab pertanyaan siswa yang belum mengerti 
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Dari hasil observasi penelitian pada sekolah MIN 11 Banda Aceh di kelas IV-2, pada saat 
proses belajar mengajar guru masih menggunakan metode ceramah dan percobaan pada 
pembelajaran IPA. Hal ini masih kurang efektif mengingat bahwa siswa tidak terlibat 
langsung dengan sumber pembelajaran secara maksimal. Kemudian juga aktivitas siswa 
yang cenderung pasif pada saat proses pembelajaran. Oleh karena itu, penulis mencoba 
melakukan upaya untuk menciptakan proses belajar mengajar yang lebih efektif dengan 
menerapkan metode discovery learning. Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah (1)  Untuk 
mengetahui bagaimana Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, (2) untuk 
mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dan(3) untuk 
mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran 
discovery learning pada Tema Peduli Terhadap Mahkluk Hidup di Kelas IV-2 MIN 11 Banda 
Aceh. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) aktivitas guru pada siklus 
1 memperoleh nilai 70,19% dalam kategori cukup, siklus II meninggkat dengan nilai 93,96% 
dalam kategori baik sekali. (2) aktivitas siswa pada silkus 1 memperoleh nilai 70,37% dalam 
kategori cukup pada siklus II meningkat menjadi 91,66% berada dalam kategori baik sekali. 
(3) hasil tes siswa pada siklus 1 sebesar 70,27% berada dalam kategori kurang, dan pada 
siklus II meninggkat menjadi 86,48% dalam kategori baik sekali, siswa telah tuntas secara 
klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode discovery 
learning pada tema “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dikelas IV MIN 11 Banda Aceh. 
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From the results of observation research at school MIN 11 Banda Aceh in class IV-2, at the 
time of teaching and learning process teachers still use the method of lectures and 
experiments on learning science. This is still less effective considering that students are not 
directly involved with the learning resources maximally. Then also the activities of students 
who tend to passive during the learning process. Therefore, the author tries to make efforts 
to create a more effective teaching and learning process by applying discovery learning 
method. The purpose of this research is (1) To know how the activity of teacher in managing 
learning, (2) to know how student activity in following learning and (3) to know how to 
improve student learning result through discovery learning method at The Concerned 
Concerned to Mahkluk Living in Class IV-2 MIN 11 Banda Aceh. Based on the results of this 
study, it can be concluded that: (1) teacher activity in cycle 1 obtained value 70,19% in 
enough category, cycle II rank with value 93,96% in very good category. (2) the activity of 
students on the first syllabus got 70.37% in enough category in cycle II increased to 91,66% is 
in very good category. (3) student test result in cycle 1 of 70,27% are in the less category, and 
in cycle II up to 86,48% in very good category, student has finished classically. Thus, it can 
be concluded that with the application of discovery learning method on the theme "Caring 
To Living Being" can improve student learning outcomes in class IV MIN 11 Banda Aceh. 
 
 
 
Keywords : Discovery Learning Method and Student learning outcomes 
 
 لملخصا
 شريفة:    الاسم
 473322102:    رقم امليد
 : حربيا وثدريب المعلمين / مدرسة ابخدائية  املسم \امكلية 
: ثطبيق منهج ثعلمي في مجال امرعاية في موضوع امرعاية من أ جل تحسين هخائج ثعليم امطلاب  امعيوان
  بيدا أ جش 11مدرسة ابخدائية هيجيرية  -VI  2 في فئة
 
، خلال عملية امخعليم  2-باهدا أ جش يَ في امفصل امرابع  11من هخائج الملاحظات امبحثية في المدرسة الحكومية ابخدائية 
وامخعلم ، ما زال المعلمون يس خخدمون طرق المحاضرات وامخجارب في ثعلم امعلوم. ُذا لا يزال أ كل فعامية باميظر ا  لى أ ن 
امطلاب لا يشاركون بشكل مباشر في موارد امخعلم ا  لى الحد ال كصى. ثم أ يضا أ وشطة امطلاب الذين يميلون ا  لى امسلبية 
مف بذل جهود لا  وشاء عملية ثعليم وثعلم أ كثر فاعلية من خلال ثطبيق أ سلوب امخعلم أ زياء عملية امخعلم. لذلك ، يحاول المؤ 
) لمعرفة كيفية وشاط 2) معرفة كيفية وشاط المعلم في ا  دارة امخعلم ، (1الاس خكشافي. امغرض من ُذا امبحر ُو (
ة امخعلم الاس خكشافي في ) معرفة كيفية تحسين هديجة ثعلم امطامب من خلال طريل3امطامب في امخعلم امخالي و (
باهدا أ جش يَ.  11مدرسة ا  دارية حكومية  2الاُتمامات المعيية بالمخيل الذين يعيشون في المدرسة من الدرجة امرابعة ا  لى 
٪ في فئة 71،19الحصول على كيمة  1) وشاط المعلم في الدورة 1اسدٌادًا ا  لى هخائج ُذٍ الدراسة ، يمكن اس خًذاج أ ن: (
) حصلت على وشاط امطلاب في المنهج ال ول 2٪ في فئة جيدة جدًا. (97،37ة امثاهية الدرجة مع كيمة كافية ، المرثب
) هديجة اخذبار امطامب في الدورة 3٪ في فئة جيدة جدا. ( 99،17٪ في فئة كافية في الدورة امثاهية زادت ا  لى  93.19
في امفئة الجيدة ، اىتهى  امطامب بشكل كلاس يكي.  ٪84،98٪ في امفئة ال كل ، وفي الدورة امثاهية حتى 92،19من  1
 ُو كذا ، يمكن الاس خًذاج أ هَ مع ثطبيق أ سلوب امخعلم اكدشاف على موضوع "رعاية امكائيات الحية" يمكن أ ن يحسن
  باهدا أ جش يَ 11هخائج امخعلم امطامب فيامبحثية في المدرسة الحكومية ابخدائية  
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung 
jawab, Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003.1 
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spritual seseorang agar mau belajar dengan 
kehendaknya sendiri.  
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya.2Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu sistem 
pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan.Perubahan-perubahan 
itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan. 
Guru selain sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, 
gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu 
guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih aktif dan  juga menarik sehingga 
bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat peserta didik merasa senang dan merasa 
perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari 
siswa sekolah dasar.Pelajaran IPA berguna untuk memberikan pengetahuan kepada siswa 
mengenai fenomena-fenomena alam. Dengan bengitu siswa bisa berfikir secara rasional 
berdasarkan pengetahuan mengenai fenomenan tersebut, menurut Widodo seperti yang 
dikutip Andi Maulana mengemukakan bahwa IPA atau Sains merupakan cabang Ilmu yang 
fokus pengkajiannya adalah alam dan proses-proses yang terjadi di dalamnya.3 
Oleh karena itu diharapkan guru selalu berupaya untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran, khususnya pada pelajaran IPA, sehingga dapat meningkatkan hasil dan 
ketuntasan belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV-2 MIN 11 Banda Aceh 
terungkap bahwa pada saat pembelajaran IPA di kelas guru menggunakan metode ceramah 
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dan metode percobaan pada pelajaran IPA. Metode tersebut masih kurang efektif dalam 
pelajaran IPA karena siswa tidak terlibat langsung dengan sumber pembelajaran secara 
maksimal.Hasil belajar siswa rata-rata dari Evaluasi yang dilakukan oleh guru, nilai rata-
ratanya adalah 65. Nilai rata-rata tersebut belum memenuhi nilai KKM yang telah 
ditentukan adalah 75.4 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas atau PTK 
(classroom action research). Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan (action 
research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-
sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran dikelasnya melalui 
suatu tindakan (treatment) tertentu dalam siklus.5Adapun siklus rencana enelitian tindakan 
elas (classroom action research) dapat dilihat pada bagan di bawah ini:6 
 
Gambar 3.1 Metode Siklus PTK.
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Dalam pelaksanaan PTK harus melalui beberapa yang membentuk siklus, tahapan-
tahapan tersebut meliputi: 
1. Perencanaan 
Perencanaan pada PTK di mana peneliti dan guru adalah orang yang berbeda, dalam 
tahap menyusun harus ada kesepakatan di antara keduanya. Pada Tahap ini, rancangan 
strategi dan skenario penerapan pembelajaran akan diterapkan.8 
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2. Tindakan (Action) 
Pada tahap ini juga diadakan siklus dengan masing-masing satu RPP pada masing-
masing siklus diberikan tes untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa 
melalui penggunaan Metode discovery learning pada pelajaran IPA materi Bagian-Bagian 
Tumbuhan. 
3. Pengamatan (Observasi) 
Pada tahap ini pengamat mengamati setiap kegiatan yang berlangsung ketika proses 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti, sambil melakukan pengamatan ini, 
pengamat mengisi lembar aktivitas guru dan siswa pada proses kegiatan belajar mengajar. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar Observasi  
Adapun yang menjadi lembar observasi dalam penelitian ini yaitu lembaran yang 
berisikan segala macam kegiatan siswa/i yang meliputi beberapa indikator diantaranya 
seperti mendegarkan dan melaksanakan apa yang diperintahkan guru. 
2. Soal Tes 
Soal tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dengan cara-cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan9.Tes yang 
digunkan pada penelitian ini terdiri dari Siklus I dan Siklus II, masing-masing terdiri dari 10 
soal. 
Adapun teknik analisis data hasil belajar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis data Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Data ini dianalisis selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisi 
dengan menggunakan rumus persentase: 
  
 
 
        
Keterangan: P= Angka Persentase 
  F= Frekuensi Aktivitas Guru 
N= Jumlah Aktivitas  keseluruhan.10 
Tabel 3.1. Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru 
No Nilai % Kategori Penilaian 
1 86-100 Baik sekali 
2 72-85 Baik 
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3 60-71 Cukup 
4 50-59 Kurang 
5 0-49 Gagal 
2. Analisis Data Observasi Aktivitas  Siswa 
Analisisdata observasi aktivitas siswa ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran IPA pada tema peduli terhadap makhluk 
hidupmelalui penggunaan Metode pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pelajaran IPA. Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar 
siswa secara klasikal dianalisis dengan menggunakan rumus persentase: 
   
  
 
        
Keterangan: KS= Ketentuan Klasikal 
ST= Jumlah siswa yang tuntas 
N= Jumlah Siswa dalam Kelas.11 
Tabel 3.2. Klasifikasi Nilai Hasil Belajar Siswa 
No Nilai % Kategori Penilaian 
1 86-100 Baik sekali 
2 72-85 Baik 
3 60-71 Cukup 
4 50-59 Kurang 
5 0-49 Gagal 
Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa secara individu dianalisis dengan 
menggunakan rumus persentase:  
                   
            
        
3. Analisis Hasil Belajar 
Analisis yang digunakan rumus persentase:  
 
 
        
Keterangan: P= Angka Persentase 
  F= Jumlah hasil siswa tiap aspek yang muncul 
N= Jumlah Seluruh Siswa.12 
C. HASIL PENELITIAN 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian pretest dan posttest kepada siswa. 
Tabel 4.1Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus I 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
 Pendahuluan  
1 Guru memberi salam dan mengecek kesiapan diri siswa dengan   √  
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mengisi lembar kehadiran 
2 Guru mengawali pembelajaran dengan membaca doa   √  
3 Apersepsi 
Guru memberikan apersepsi: Guru menanyakan pertanyaan yang 
relevan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi yang akan 
diajarkan (Bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya) 
_ Apakah kalian pernah melihat tumbuhan di sekitar kalian? 
_ Tumbuhan apa saja yang pernah di lihat, apakah semua 
tumbuhan mempunyai bagian yang sama? 
 √   
4 Guru  memberikan motivasi kepada siswa  √   
5 Menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
 Kegiatan inti  
6 Guru mengkondisikan agar siswa siap mengikuti proses 
pembelajaran (stimulasi) 
  √  
7 Guru menjelaskan cara belajar dengan metode discovery learning 
(stimulasi) 
 √   
8 Guru menunjukkan gambar tentang tumbuhan (pepaya) lengkap 
dengan bagian-bagiannya di depan kelas. (stimulasi) 
   √ 
9 Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan gambar yang 
di tunjukkan guru tersebut beserta bagian-bagiannya. (stimulasi) 
   √ 
10 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanya 
kepada guru hal-hal yang belum di pahami terkait penjelasan 
tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya tersebut. 
(stimulasi) 
 √   
11 Apakah bagian-bagian yang dimiliki oleh tumbuhan A. Asoka B. 
Mawar 
Apakah fungsi dari setiap bagian tumbuhan ? 
Asoka, Mawar. (problem statemen) 
 √   
12 Dari permasalahan yang diberikan guru, diharapkan siswa 
memberikan jawaban sementara.  
 √   
13 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 kelompok   √  
14 Guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap kelompok yang telah 
disediakan 
  √  
15 Tiap-tiap kelompok mendapatkan dua jenis tumbuhan yang 
sama. 
   √ 
16 Membimbing siswa saat melakukan pengamatan sesuai dengan 
petunjuk LKPD . 
  √  
17 Membagikan bahan bacaan tentang bagian-bagian tumbuhan 
yang terdapat pada buku siswa halaman 4. 
  √  
 
18 
Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentang diskusi 
kelompok. (Plobem statemen) 
 √   
19 Guru meminta siswa dalam kelompok mengamati tumbuhan 
yang telah di bagikan  
 √   
20 Siswa dalam kelompok membuat hasil pengamatan tumbuhan 
melalui diskusi dalam LKPD yang telah di sediakan. 
(Verification/ Pembuktian) 
 √   
21 Berdasarkan pengamatan dan ciri-ciri yang terdapat pada tabel di 
atas, guru menyuruh siswa untuk menuliskan deskripsi tentang 
bagian tumbuhan yang telah mereka amati. Deskripsi sedikitnya 
 √   
memuat bentuk, warna, ukuran, tekstur, dan fungsi.  
Kemudian siswa menukar hasil pengamatan dan deskripsikan 
yang telah mereka buat dalam kelompok kepada kelompok 
lain.(Ferification) 
22 Menugaskan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil 
diskusi kelompoknya tentang bagian-bagian tumbuhan dan 
fungsinya di depan kelas. (Generalization) 
   √ 
23 Kelompok yang lain memberi tanggapan 
Guru memberi penguatan terhadap materi dan temuan kelompok 
(menarik kesimpulan) 
  √  
 PENUTUP     
24 Memintak siswa untuk mengumpulkan tugas   √  
25 Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang 
telah mereka lakukan. (generalization) 
  √  
26 Guru memberikan penguatan dan refleksi tentang materi bagian-
bagian tumbuhanPesan-pesan moral 
   √ 
Jumlah 73 
Persetase 70,19 % 
Keterangan: 
1. Tidakbaik   3. Baik 
2. Kurangbaik   4. Sangatbaik 
 Berdasar data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas guru, 
jumlah skor diperoleh 104. Dengan demikian nilai rata-rata adalah 
 P= 
 
 
     P= 
  
   
     =70,19%.       
Hasil observasi pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran pada 
siklus I pertemuan pertama  yaitu memperoleh skor 73 dengan katagori  kurang baik 
Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Siklus I 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
 Pendahuluan  
1 Siswa menjawab salam, siswa duduk dengan tertib dan rapi   √  
2 Siswa berdo’a besama   √  
3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru tetang tumbuhan yang 
ada di sekitar rumah, dan menjawab pertanyaan kedua bahwa 
tumbuhan tidak mempunyai bagian yang sama 
 √   
4 Siswa mendengar motivasi yang yang sedang dijelaskan guru.   √  
5 Siswa mendengar tujuan pembelajaran dari guru   √  
 Kegiatan Inti  
6 Siswa mengikuti sesuai dengan arahan guru.  √   
7 Siswa mendengarkan dan memperhatikan belajar dengan 
menerapkan metode discovery learning 
 √   
8 
 
Siswa mengamati gambar tersebut dan mendengar penjelasan 
dari guru. 
  √  
9 Siswa bertanya jika ada yang belum mereka pahami  √   
10 Siswa menjawab dari soal permasalahan yang di Tanya guru   √  
serta fungsinya. 
11 Siswa memberikan jawaban sementara  √   
12 Siswa membentuk dalam beberapa kelompok  √   
13 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru  √   
14 Siswa mendengarkan dan memperhatikan bimbingan dari guru 
dalam melakukan pengamatan dengan petunjuk LKPD 
  √  
15 Siswa membaca buku yang terdapat pada halaman 4   √  
16 Siswa bertanya dimana yang belum di mengerti   √  
17 Siswa mengamati tumbuhan yang telah dibagikan guru     √ 
18 Setiap kelompok membuat hasil pengamatannya melalui diskusi 
kelompok 
  √  
19 Dari pengamatan tersebut siswa menulis deskripsi tentang 
bagian-bagian tumbuhan yang telah di amati. 
  √  
20 Siswa menukar hasil pengamatannya kepada kelompok lain   √  
21 Perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi kelompoknya 
tentang  bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. 
   √ 
22 Kelompok yang lain memberi tanggapan.   √  
 Penutup  
23 Menjawab soal post test yang di bagikan oleh guru, dan 
mengumpulkan tugas pos test 
  √  
24 Menyimpulkan materi pembelajaran tentang pelajaran yang telah 
mereka lakukan. 
  √  
25 Siswa menjawab dengan senang   √  
26 Siswa mendengar pesan moral yang di sampaikan guru.   √  
27 Membaca do’a penutup   √  
Jumlah 76 
Persentase 70.37 % 
Sumber: Hasil Penelitian di Min 11 Banda Aceh  
Keterangan: 
1. Tidak baik   3. Baik 
2. Kurang baik   4. Sangat baik 
 P= 
 
 
     P=
  
   
      = 70, 37% 
 Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I adalah 76dengan kategori 
baik.Hal ini berarti bahwa tingkat aktivitas siswa masih kurang. 
Tabel 4.3. Daftar Nilai Tes Pada Siklus I 
No  Kode Siswa Rentang Nilai Keterangan 
(1) (2) (3) (4) 
1 M1 80 Baik 
2 M2 40 Gagal 
3 M3 60 Cukup 
4 M4 40 Gagal 
5 M5 50 Kurang 
6 M6 50 Kurang 
7 M7 60 Cukup 
8 M8 60 Cukup 
9 M9 60 Cukup 
10 M10 40 Gagal 
11 M11 50 Kurang 
12 M12 40 Gagal 
13 M13 60 Cukup 
14 M14 60 Cukup 
15 M15 70 Cukup 
16 M16 50 Kurang 
17 M17 90 Baik Sekali 
18 M18 60 Cukup 
19 M19 70 Cukup 
20 M20 70 Cukup 
21 M21 90 Baik Sekali 
22  22 M22 30 Gagal 
23 M23 30 Gagal 
24 M24 90 Baik Sekali 
25 M25 40 Gagal 
26 M26 90 Baik Sekali 
27 M27 50 Kurang 
28 M28 80 Baik 
29 M29 90 Baik Sekali 
30 M30 50 Kurang 
31 M31 80 Baik 
32 M32 50 Kurang 
33 M33 60 Cukup 
34 M33 90 Baik Sekali 
35 M34 50 Kurang 
36 M36 75 Baik 
37 M37 80 Baik 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh 
  
 
 
        
Keterangan: P= Angka Persentase 
F= Jumlah hasil siswa tiap aspek yang muncul 
N= Jumlah Seluruh Siswa. 
  
  
  
           P = 70,27 % 
Terlihat jelas dari tabel 4.3 yang menunjukan bahwa persentase ketuntasan belajar 
siswa sebesar 70, 27% untuk mencapai ketuntasan klasikal.  
Tabel 4.5 Hasil Observasi aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus II 
No Aspek yang dinilai 
 
Nilai 
1 2 3 4 
 Pendahuluan  
1 Memberi salam, dan membaca doa secara bersama-sama    √ 
2 Menanyakan kabar siswa dengan menyampaikan ucapan 
“bagaimana kabar kalian hari ini? sudah siapkah untuk belajar? 
   √ 
3 Mengecek absensi dan mengecek kesiapan siswa untuk belajar    √ 
4 Mengulang sedikit pelajaran minggu lalu tentang bagian-bagian 
tumbuhan dan fungsinya. 
   √ 
5 Guru menyiapkan fisik anak dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan menyanyikan lagu cicak-cicak di dinding. 
Dari lagu tersebut, guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
siswa:”anak-anak, hewan apa saja yang terdapat di rumah kalian? 
Berapa jumlah hewan yang ada di rumah kalian? 
   √ 
6 Motivasi  
Guru memberi motivasi kepada siswa 
- Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk aktif 
dalam kelas 
   √ 
7 - Menyampaikan tujuan pembelajaranAnak-anak kita hari ini 
akan belajar masalah hewan dan fungsinya.  
   √ 
 Kegiatan inti   
8 Guru menunjukkan gambar tentang hewan (kucing) lengkap 
dengan bagian-bagiannya di depan kelas. 
   √ 
9 Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan gambar yang di 
tunjukkan guru tersebut beserta bagian-bagiannya. 
   √ 
10 Guru meminta siswa membaca teks bacaan yang dibagikan guru 
(stimulasi) 
   √ 
11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanya 
kepada guru hal-hal yang belum di pahami terkait teks bacaan 
yang dibacakan oleh siswa tersebut. (prolem Statement) 
   √ 
12 Apakah kalian pernah melihat Kucing, ayam, dan burung? 
Apa saja bagian-bagian dari hewan tersebut?  
   √ 
13 Problem statement (Permasalahan) 
Dari permasalahan yang diberikan guru, diharapkan siswa 
memberikan jawaban sementara. 
   √ 
14 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 6 kelompok   √  
15 Guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap kelompok yang telah 
disediakan  
  √  
16 Tiap-tiap kelompok mendapatkan dua jenis hewan    √  
17 Membimbing siswa saat melakukan pengamatan sesuai dengan 
petunjuk LKPD  
   √ 
18 Setelah melakukan pengamatan, tiap-tiap kelompok menulis hasil 
pengamatan yang telah mereka lakukan di buku tabel yang 
terdapat di LKPD 
   √ 
19 Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentang diskusi 
kelompok  
  √  
 
20 
Berdasarkan pengamatan dan ciri-ciri yang terdapat pada tabel di 
atas, guru menyuruh siswa untuk menuliskan deskripsi tentang 
bagian tubuh hewan yang telah mereka amati. Deskripsi sedikitnya 
memuat bentuk, warna, ukuran, tekstur, dan fungsi. (Verification 
(pembuktian)) 
   √ 
21 Kemudian siswa menukar hasil pengamatan dan deskripsikan 
yang telah mereka buat dalam kelompok kepada kelompok lain.  
   √ 
22 Setelah siswa mengisi hasil pengamatannya di buku tabel, 
kemudian guru menyuruh siswa untuk menuliskan persamaan 
   √ 
dan perbedaan antara kedua hewan tersebut di LKPD 
23 Menugaskan perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil 
diskusi kelompoknya tentang bagian hewan dan fungsimya 
   √ 
24 Kelompok yang lain memberi tanggapan   √  
25 Guru memberi penguatan terhadap materi dan temuan kelompok    √ 
 Penutup 
26 Memintak siswa untuk mengumpulkan tugas. Generalization ( 
menarik kesimpulan) 
  √  
27 Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang 
telah mereka lakukan. 
   √ 
28 Refleksi 
- Bagaimana pembelajaran kita hari ini?  
- Apakah menyenangkan? 
  √  
29 Pesan moral 
- Kita sebagai manusia yang memiliki akal dan pikiran, tentu 
kita manusia lebih sempurna dibandingkan dengan hewan. 
Coba anak-anak pikirkan seandainya semut bisa berbicara 
mereka akan mengatakan “kami memang kecil, tapi kami kuat 
karena bekerja sama, jadi kita manusia juga ikut seperti semut 
harus bekerja sama, dan saling menghargai 
   √ 
Jumlah 109 
Persetase  93.96% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh 
  
 
 
         P=  
   
   
     = 93.96% 
Terlihat jelas dari hasil tersebut bahwa kemampuan guru lebih baik dari 
pembelajaran sebelumnya. 
Tabel 4.6Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Siklus II 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
 Pendahuluan  
1 Siswa menjawab salam, siswa duduk dengan tetib dan rapi    √ 
2 Siswa berdo’a besama    √ 
3 Siswa menyanyikan lagu cicak-cicak di dinding bersama guru, dan 
menjawab pertanyaan guru. 
  √  
4 Siswa mendengar apa yang di sampaikan oleh guru   √  
5 Siswa mendengar tujuan pembelajaran yang di samapikan oleh 
guru 
  √  
 Kegiataninti  
6 Siswa melihat gambar tentang kucing dengan bagia-bagiannya 
yang di sampaikan oleh guru 
   √ 
7 Salah satu siswa menjelaskan gambar yang di tunjukkan guru    √ 
8 Siswa membaca teks    √ 
9 Siswa menanya apa yang belum di pahami oleh guru yang di 
sampaikan 
  √  
10 Siswa menjawab pertanyaan dari guru   √  
11 Siswa membentuk kelompok    √ 
12 Siswa menerima LKPD yang di bagikan oleh guru    √ 
13 Siswa mendengardan memperhatikan bimbingan dari guru dalam 
melakukan pengamatan dengan petunjuk LKPD 
   √ 
14 Siswa bertanya jika ada yang belum dipahami.   √  
15 Dari pengamatan tersebut siswa menulis deskripsi tentang bagian-
bagian hewan yang telah di amati. 
  √  
16 Siswa menukar hasil pengamatannya kepada kelompok lain.    √ 
17 siswa mengisi hasil pengamatannya tentang persamaan dan 
perbedaan antara kedua hewan tersebut di LKPD 
   √ 
18 Perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi kelompoknya 
tentang  bagian-bagian hewan dan fungsinya 
  √  
19 Kelompok yang lain memberi tanggapan    √ 
PENUTUP 
20 Menjawab soal post test yang di bagikan oleh guru, 
danmengumpulkan tugas post test. 
   √ 
21 Menjawab soal post test yang di bagikan oleh guru, dan 
mengumpulkan tugas pos test. 
   √ 
22 Menyimpulkan materi pembelajaran tentang pelajaran yang telah 
mereka lakukan. 
   √ 
23 Siswa menjawab sangat menyenangkan    √ 
24 Siswa mendengar pesan moral yang di sampaikan guru.    √ 
Jumlah 88 
Persentase 91.66 % 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh 
P= 
 
 
      P=  
  
  
     = 91.66 % 
Pada kegiatan akhir/ siklus II diperoleh hasil 91.66% tergolong dalam katagori baik 
sekali, yang belum tercapai pada tahap refleksi. 
Hasil belajar siswa pada siklus II dengan menggunakan metode discovery learning 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 Daftar Nilai Tes Belajar Siklus II 
No  Kode 
Siswa 
Rentang 
Nilai 
Ket No Kode 
Siswa 
Rentang 
Nilai 
Ket 
1 M1 90 Baik Sekali 21 M21 100 Baik Sekali 
2 M2 100 Baik Sekali 22 M22 100 Baik Sekali 
3 M3 100 Baik Sekali 23 M23 70 Cukup 
4 M4 70 Cukup 24 M24 100 Baik Sekali 
5 M5 90 Baik Sekali 25 M25 100 Baik Sekali 
6 M6 100 Baik Sekali 26 M26 90 Baik Sekali  
7 M7 90 Baik Sekali 27 M27 90 Baik Sekali 
8 M8 100 Baik Sekali 28 M28 90 Baik Sekali 
9 M9 100 Baik Sekali 29 M29 100 Baik Sekali 
10 M10 90 Baik Sekali 30 M30 100 Baik Sekali 
11 M11 100 Baik Sekali 31 M31 100 Baik Sekali 
12 M12 90 Baik Sekali 32 M32 100 Baik Sekali 
13 M13 80 Baik 33 M33 70 Cukup 
14 M14 70 Cukup 34 M34 90 Baik Sekali 
15 M15 90 Baik Sekali 35 M35 100 Baik Sekali 
16 M16 90 Baik Sekali 36 M36 80 Baik 
17 M17 80 Baik  37 M37 80 Baik 
18 M18 80 Baik  
19 M19 70 Cukup 
20 M20 100 Baik Sekali 
 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh 
P= 
 
 
      
P=  
  
  
     =86. 48% 
 Berdasarkan  hasil belajar siswa melalui penerapan metode discovery learning pada 
untuk siklus II seperti yang disebutkan diatas, menunjukan jumlah siswa yang mencapai 
keberhasilan belajar individual sebanyak 32 orang siswa atau 86,48%, sedangkan 5 orang 
siswa atau 13,51% belum mencapai ketuntasan belajar. 
D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Aktivitas Guru 
 
Dari grafik di atas hasil penelitian yang telah diperoleh tentang aktivitas guru 
siklus I sampai kepada siklus II mengalami perubahan yang baik sekali. Siklus I dapat 
dikategorikan cukup, nilai persentase (70,19%). Pada siklus II  dapat dikategorikan baik 
sekali juga namun nilai pesentasenya yang lebih meningkat yaitu (93.96%). Dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama proses belajar pada siklus I dan siklus II untuk 
masing-masing katagori adalah efektif. 
 
 
2. Aktivitas Siswa 
 
Dari grafik di atas, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa untuk setiap 
siklusnya.Hal ini terlihat jelas dari hasil yang diperoleh siswa pada siklus II yang 
mengalami peningkatan. Untuk siklus I dapat dikategorikan cukup, nilai persentase 
(70,37%). Pada siklus II dapat dikategorikan baik sekali, nilai persentase (91.66%). 
3. Hasil Belajar Siswa 
 
Dari grafik di atas hasil belajar siswa pada sub tema “hewan dan tumbuhan di 
lingkungan rumah ku” Setelah pembelajaran dengan menggunakan discovery learning pada 
siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu 11 orang dengan persentase 29,72%, 
sedangkan yang masih dibawah KKM yaitu sebanyak 26 orang dengan persentase 70,27%. 
Pada siklus II jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu 32 orang dengan persentase 86, 48%, 
sedangkan yang masih dibawah KKM yaitu sebanyak 5 orang denga persentase 13.51%. 
Pemberian tes pada siklus II menunjukan sebuah peningkatan, dimana siswa yang tuntas 
pada tema temaPeduli terhadap makhluk hidup dan sub tema  “hewan dan tumbuhan di 
lingkungan rumah ku” dengan menggunakanmetode discovery learningmencapai nilai KKM. 
E. PENUTUP 
1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada tema peduli terhadap makhluk 
hidup dengan penerapan metode discovery learning sudah dikatakan berhasil, 
dikarenakan dalam aktifitas guru pada siklus I hanya 70,19% dengan kategori kucup 
dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 93,96% dengan kategori baik 
sekali. Hal ini dapat dilihat pada tabel kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran pada kedua siklus. 
2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran pada tema peduli terhadap makhluk 
hidup dengan penerapan metode discovery learning sudah dikatakan berhasil, 
dikarenakan aktivitas siswa pada siklus I hanya 70,37% dengan kategori cukup dan 
pada siklus II menjadi 91,66% dengan kategori sangat baik sekali. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel hasil tes belajar siswa pada siklus kedua. 
3. Hasil tes belajar siswa secara klasikal pada tema peduli terhadap makhluk hidup 
dengan penerapan metode discovery learning sudah dikatakan berhasil. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil tes pada siklus I belum mencapai ketuntasan secara klasikal, karena 
pada siklus ini rata-rata hasil tesbelajarsiswa  hanya 29,72% dan pada siklus II sudah 
mencapai ketuntasan secara klasikal dengan nilai rata-rata 70,27%. 
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